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ABSTRACT 
 
Intan Nurul Qolbi.  Education For Women In Minangkabau : Rohana Kudus, 
Rahmah El Yunusiyyah, dan Rasuna Said 1901-1950. Minithesis. Education Program 
of History, Faculty of Social Sciences University of Jakarta 2018. 
 
 This research discusses the education for woman in Minangkabau which has 
changed in 1901-1950.   Researchers noticed the change through three characters, 
which are Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyah and Rasuna Said. At that time, 
woman in Minangkabau discriminatively treated about education. According to 
Minangkabau ethnic’s point of view, a women doesn’t need going to school or being 
educated, unless the education is taught to be a good housewife. Rohana Kudus began 
being aware of the liberty of getting education. Rohana made a simple learning park 
in her house to give reading-writing-counting’s aducation for children in her 
neighborhood. The awareness is also felt by Rahmah El Yunusiyyah and Rasuna 
Said. They moved in their concentration with the same goals, which is aimed to give 
the awareness of importance of education for women.  
 
This research is aimed to describe the pattern of educational change in 
Minangkabau based on three characters, which is Rohana Kudus, Rahmah El 
Yunusiyyah and Rasuna Said in 1901-1950. This reseach implemented historical 
method presented in descriptive-narrative form. The source of this research were 
written source, both primary and secondary. 
 
The result of the study showed that there is a change in education pattern 
received by Minangkabau’s woman. This is the proof of increasing awareness of 
Minangkabau woman about the importance of education. In the period of 1901-1950, 
education of woman in Minangkabau had been well upgraded. Begins with non-
formal school, then woman’s special religious academies until formal school. 
Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyyah, and Rasuna Said have specific role in 
realizing it. 
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ABSTRAK 
 
Intan Nurul Qolbi.  Pendidikan Untuk Perempuan Di Minangkabau : Rohana 
Kudus, Rahmah El Yunusiyyah, dan Rasuna Said 1901-1950. Skripsi.Jakarta : Prodi 
Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
 
 Skripsi ini membahas mengenai pendidikan untuk perempuan di 
Minangkabau yang mengalami perubahan dalam kurun waktu 1901-1950.Peneliti 
melihat perubahan itu melalui tiga orang tokoh perempuan Minangkabau, yakni, 
Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyyah dan Rasuna Said. Pada periode waktu 
tersebut, perempuan di Minangkabau diperlakukan secara diskriminatif mengenai hak 
berpendidikan.Sudut pandang masyarakat Minangkabau menganggap bahwa 
perempuan tidak perlu untuk bersekolah atau mengenyam pendidikan selain 
pendidikan untuk menjadi ibu rumah tangga yang baik.  Kesadaran akan hak 
berpendidikan salah satunya mulai dirasakan oleh Rohana Kudus. Rohana membuat 
taman belajar sederhana di rumahnya untuk memberikan pelajaran baca-tulis-
berhitung kepada anak-anak perempuan di  sekitar rumahnya. Kesadaran serupa juga 
dirasakan oleh Rahmah El Yunusiyyah dan Rasuna Said. Mereka bergerak di 
ranahnya masing-masing, namun dengan satu tujuan yang sama, yakni memberikan 
kesadaran akan arti pendidikan bagi  perempuan.  
 
Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola perubahan pendidikan  di 
Minangkabau berdasarkan  kepada tiga tokoh, yakni Rohana Kudus, Rahmah El 
Yunusiyyah dan Rasuna Said pada tahun 1901-1950. Skirpsi  ini menggunakan 
metode sejarah yang yang disajikan dalam bentuk deskriptif naratif. Adapun sumber 
yang digunakan adalah sumber tertulis, baik primer maupun sekunder. 
 
Hasil penelitian menunjukan terdapat perubahan pola pendidikan yang 
diterima oleh perempuan Minangkabau. Hal ini terlihat dari meningkatnya kesadaran 
kaum perempuan Minang akan pentingnya pendidikan. Dalam kurun waktu 1901-
1950, pendidikan perempuan Minang ter-upgrade  dengan baik. Di awali dengan 
sekolah nonformal, kemudian akademi agama khusus putri, hingga sekolah 
formal.Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyyah, dan Rasuna Said memiliki peran 
dalam mewujudkan hal tersebut. 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung 
(QS Al-Imron : 173) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Untuk Pahlawanku Mr. Yayat Wahyu Nurhayat 
 Yangtelah sabar menanti “karya kecil” ini rampung 
         INQ 
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KATA PENGANTAR 
 
Saya tidak tahu bagaimana cara Allah SWT memberi nikmat dan kemudahan 
kepada setiap umatnya, namun yang saya ketahui melalui ikthiar segala nikmat dan 
kemudahan itu dapat saya rasakan hingga hari ini, hingga saya dapat menyelesaikan 
skripsi ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar (S1) Sarjana Pendidikan.Dalam 
menyelesaikan skripsi ini begitu banyak cobaan yang datang menghadang saya.Oleh 
karena itu, saya tidak henti-hentinya mengucapkan syukur rasa atas kemudahan dan 
pertolongan yang dilimpahkan oleh Allah SWT. 
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bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak, sehingga pada kesempatan ini saya 
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Bapak Drs. Abrar, M.Hum, 
selaku dosen pembimbing pertama yang selalu teliti dalam membaca skripsi saya dan 
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Umasih, M.Hum, selaku penguji pertama dan Ibu Nur’aini Martha, S.S, M.Hum, selaku 
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semakin semangat untuk terus belajar dan belajar mengenai segala sesuatu. Selain 
itu, seluruh Dosen Prodi Pendidikan Sejarah yang telah memberikan ilmu 
pengetahuan kepada penulis selama masa perkuliahan. Tidak lupa, Pak Budi A.Md 
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yang telah membantu penulis perihal kelancaraan proses akademik di Prodi 
Pendidikan Sejarah. 
Sebagian besar penelitian ini tidak mungkin terlaksana tanpa adanya bantuan 
informasi dari pihak-pihak yang telah membantu penulis yakni,Nur Aini Ramadhani 
yang banyak memberi saya masukan, kritik, kemudahan dalam mendapat sumber-
sumber tertentu dan menjadi penyemangat disaat-saat terendah penulis. Terimakasih 
Nung untuk setiap bantuanmu.Lalu Mba Indah Kiki yang mau berbagi informasi 
mengenai sumber kepada penulis, kepada Putra, Ma’arif,dan kawan-kawan lain yang 
membantu penulis dalam menemukan dan mengolah sumber. 
Ucapan terimakasih juga untuk satu-satunya laki-laki terbaik dalam hidup 
penulis, yaitu ayah penulis, yang berkat dukungan, doa, kerja keras dan kesabaran 
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penulis, R.Neng Khaeriyah yang meski terpisah jarak, namun selalu memeluk dalam 
doa. Juga Ibu penulis, Rosita, yang berkat didikan, kerja keras, dan doadari beliaulah 
penulis bisa sampai pada tahap ini.Selanjutnya, untuk Annisa Nur Azizah, adik 
penulis, yang tangannya selalu mengusap lembut pundak penulis, setiap kali penulis 
merasa putus asa dalam menyelesaikan skripsi penulis.Penulis juga mengucapkan 
terimakasih kepada Mamah Nia, Teh Nita, Abah Sandy, Wa Cucu, Wa Dedah 
sekeluarga, Wa Dadeng sekeluarga, serta keluarga besar di Ciamis, Sukabumi, dan 
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Selanjutnya terima kasih kepada perempuan-perempuan favorit penulis, 
yakni, Tatu Khalifatuhayah, Della Devianti, Sakinah Maulida, Hanna Arshela, Vika 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. DASAR PEMIKIRAN  
Perempuan Minangkabau memiliki nilai tersendiri dalam konsepsi kosmologis 
masyarakat Minang yang harus diperlakukan dengan amat baik dan sangat dilindungi,
1
 
tercermin dalam konsepsi Bundo Kanduang. Dikisahkan Bundo Kanduang menurut 
kepercayaan masyarakat Minang adalah ratu di Kerajaan Paguruyung, dia digambarkan 
sebagai sosok ratu yang cerdas, bijaksana, kuat dan mandiri.
2
 Sosok Bundo Kanduang 
mendapatkan hormat dari masyarakat dan cukup disegani. Hal tersebut diturunkan kepada 
perempuan-perempuan generasi selanjutnya, dan merupakan hal yang mendasar dalam 
paradigma masyarakat Minang untuk melindungi perempuan. Namun sosok Bundo 
Kanduang di awal abad ke-20 hanya menjadi formalitas, kekuatan dan kekuasaannya tidak 
dimiliki oleh generasi perempuan Minang saat itu.
3
 Konsepsi perempuan sebagai Bundo 
Kanduang mengalami pergeseran dalam masyarakat Minang, perempuan cukup menjaga 
                                                          
1
 Di dalam konsepsi masyarakat terdapat perbedaan antara wanita dan perempuan. Perempuan menurut 
ahli filsafat UGM Djamarjati Supadjar mengungkapkan bahwa istilah perempuan berasal dari kata sankserta 
yaitu “empu” yang berarti guru, makna kata ini lebih menggambarkan kenyataan normatif dari kenyataan 
praktis sehari-hari, sedangkan wanita berasal dari kata wani atau berani dan tapa yang berarti menderita 
artinya wanita adalah sosok yang berani menderita bahkan untuk orang lain. Konsepsi ini lebih dekat 
dengan masyarakat dan menggambarkan raksis atau kegiatan sehari-hari dalam ranah sosial. Baca 
:Christina.S. Handayani. Kuasa Wanita Jawa (Yogyakarta: LKiS, 2010), h. 94. Di dalam kehidupan 
masyarakat Minangkabau perempuan atau wanita memiliki kedudukan yang istimewa sehingga saya akan 
menggunakan konsep perempuan dalam tulisan saya 
2
Fitriyanti, Roehana Koeddoes : Perempuan Menguak Dunia (Jakarta : Yayasan d’Nanti, 2013),h. 19. 
3
Ibid., h. 22. 
2 
 
 
 
rumah, mengelola harta pusaka dan rumah gadang. Hal-hal di luar itu, biarlah menjadi 
tugas anak laki-laki. 
Perempuan Minang yang terbatas hanya dalam urusan domestik saja berimplikasi 
terhadap hak-hak yang mereka miliki. Perempuan Minang hanya berhak atas warisan dan 
rumah gadang, namun tidak berhak untuk mendapat kesempatan bersekolah, maupun 
merantau. Ketika para anak lelaki atau para suami dapat merantau, para perempuan dan 
istri hanya menunggu di rumah,
4
 dan ketika istri tidak dapat mendampingi para suami di 
tanah rantau, maka hal tersebut dijadikan alasan suami untuk berpoligami. Hidup para 
perempuan Minang hanya di seputar rumah gadang dan ladang/sawah keluarga. 
Kondisi pendidikan di Minang pada abad ke-19 dan awal abad ke-20 tidak terlalu 
menguntungkan bagi anak-anak perempuan. Sekolah-sekolah yang didirikan oleh 
pemerintah Belanda, maupun penduduk lokal berorientasi untuk anak laki-laki, sedangkan 
anak perempuan hanya mendapat pendidikan dari keluarga dan lingkungan sekitar, yaitu 
pendidikan untuk persiapan menjadi ibu rumah tangga yang baik.
5
 Hal itu yang membuat 
perempuan terpenjara dalam keterbatasan.
6
 
Bermula dengan sekolah-sekolah agama yang lebih terstruktur
7
 yang banyak 
didirikan setelah Perang Padri seperti perguruan Thawalib yang berdiri pada tahun 1918 di 
beberapa daerah Minangkabau. Pelajaran yang diterapkan berpegang pada Al-Quran dan 
                                                          
4
 Elizabeth E Graves. Asal-Usul Elite Minangkabau Modern : Respon Terhadap Kolonial Belanda Abad XIX/XX 
(Jakarta : Buku Obor, 1981), h. 41-42. 
5
 Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional dari Budi Utomo sampai Proklamasi 1908-1945 (Yogyakarta 
:Pustaka pelajar Offset, 1994), h. 27. 
6
 Dini Forta Sisyara, Rohana Kudus dalam soenting melajoe: suatu tinjauan historiografi Minangkabau, h. 2. 
7
 Sebelumnya sekolah agama hanya berupa pesantren atau kajian di surau yang tidak memiliki kurikulum 
3 
 
 
 
Sunah Nabi.
8
 Menjelang awal abad ke-20, tidak hanya surau, pesantren atau sekolah 
berbasis agama yang didirikan, melainkan juga sekolah umum. Sekolah-sekolah ini 
didirikan atas prakarsa kaum pribumi yang menginginkan anak-anaknya mendapat 
pendidikan, saat itu pendidikan yang biasa didapat anak-anak adalah pendidikan agama. 
Sementara sekolah dengan pelajaran umum, seperti membaca dan menulis banyak 
didirikan oleh pemerintah Belanda dengan tujuan lulusan sekolah tersebut dapat mengisi 
pekerjaan di kantor pemerintah.  
Sekolah-sekolah buatan pemerintah Belanda ini bahkan muncul lebih awal dari 
sekolah Thawalib. Sekolah ini hadir di beberapa tempat di Minangkabau. Di antaranya 
yang paling berkembang adalah Nagari School di Padang Darat pada tahun 1840 oleh 
Residen Padang Darat C.P.C Stainmetz.
9
 Lalu Normal School yakni sekolah keguruan 
yang didirikan tahun 1856 di Bukittinggi.
10
 Sekolah-sekolah tersebut hanya di peruntukan 
bagi anak laki-laki saja. 
Pada tanggal 20 Desember 1884 di Kotogadang Kabupaten Agam, Sumatera Barat 
lahirlah tokoh perempuan Minangkabau yang bernama Rohana Kudus.
11
 Rohana Kudus 
merupakan tokoh perempuan Indonesia yang fokus kepada masalah pendidikan untuk 
perempuan dan jurnalistik. Akses pendidikan yang tidak dapat diperoleh oleh Rohana 
membuat beliau belajar membaca dan menulis hanya melalui orang tuanya. Di usia 17 
tahun Rohana mendirikan sekolah sederhana di rumah yang dibantu oleh neneknya karena 
                                                          
8
 Tamar Djaja, Rohana Kudus Srikandi Indonesia : Riwaya Hidup dan Perjuangannya (Jakarta : Mutiara, 
1980) ,h.9. 
9
 Elizabeth E Graves, Op. Cit.,h. 153.  
10
 Ibid., h. 159 
11
Tamar Djaja, Op. Cit., h. 26. 
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ingin membantu anak-anak di lingkungannya yang ingin belajar mengenal huruf. Murid-
murid Rohana berasal dari berbagai kalangan usia ada yang masih remaja hingga yang 
sudah berumah tangga dan memiliki anak.
12
 
Tidak puas pada mendirikan sekolah, Rohana ingin suaranya dapat didengar oleh 
perempuan di luar Minangkabau. Maka pada usia 28 tahun, Rohana akhirnya menerbitkan 
surat kabar khusus perempuan yang bernama ―Soenting Melajoe‖. Rohana merasa, 
perputaran zaman tidak akan pernah mengubah perempuan untuk menyamai laki-laki. 
Perempuan tetap perempuan dengan segala kewajiban dan kemampuan kodratnya. Yang 
berubah adalah perempuan harus bisa mendapat pendidikan dan perlakuan yang layak, 
tidak untuk ditakuti, dibodohi, bahkan dianiaya.
13
  
Selain Rohana Kudus, ada pula perempuan Minang lainnya yang memiliki 
pemikiran serupa, yakni Rahmah El-Yunusiyah. Rahmah El Yunisiyyah lahir di Padang 
Panjang tanggal 29 Desember tahun 1900, dari keluarga Syekh Muhammad Yunus dan 
Rafi’ah. 14  Perempuan, dalam pandangan Rahmah El Yunusiyyah, mempunyai peran 
penting dalam kehidupan. Perempuan adalah pendidik anak yang akan mengendalikan 
jalur kehidupan mereka selanjutnya.
15
 Atas dasar itu, untuk meningkatkan kualitas dan 
memperbaiki kedudukan perempuan diperlukan pendidikan khusus kaum perempuan yang 
diajarkan oleh kaum perempuan sendiri. Rahmah El Yunusiyyah akhirnya mendirikan 
                                                          
12
 Fitryanti. Roehana Koeddoes : (Tokoh Pendidik dan Jurnalis Perempuan Pertama Sumatra Barat. Jakarta : 
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Diniyah Puteri pada 1923, yang merupakan akademi agama pertama bagi putri yang 
didirikan di Indonesia.
16
 
Tokoh perempuan Minangkabau ketiga adalah Hajjah Rangkayo Rasuna Said, 
beliau lahir di Maninjau, Agam, Sumatera Barat 14 September 1910. Pada tahun 1930 dia 
keluar dari pekerjaanya sebagai guru di sekolah perempuan Diniyah School karena ingin 
memasukan pengetahuan politik ke dalam kurikulum, tetapi hal tersebut tidak 
diperkenankan oleh pihak sekolah.
17
 Menurut Rasuna, hak-hak kaum perempuan Minang 
tidak dapat hanya dicapai melalui pendidikan saja, tapi juga harus diperjuangkan melalui 
jalur politik. Tentunya politik akan berpengaruh terhadap kebijakan-kebijakan yang dapat 
menguntungkan kaum perempuan. Rasuna kemudian menjadi sekretaris dari PERMI 
(Persatoean Moeslimin Indonesia) di Bukit Tinggi, dan juga membuka sekolah PERMI 
untuk perempuan. Dia berada di bawah pengaruh Haji Rasul dan terlibat aktif dalam 
perdebatan tentang poligami, yang dia lihat sebagai sebuah isu politik. Pada 1932 Rasuna 
ditangkap dan di kirim ke penjara di Semarang Jawa Tengah, karena berpidato menentang 
pemerintah Belanda. Hal itu merupakan kali pertama di Sumatra Barat perempuan 
ditangkap karena alasan tersebut.
18
 
Pada 1935, setelah bebas dari penjara, Rasuna menjadi editor majalah Raya, dan 
pindah ke Medan di Sumatra Utara, dimana pergerakannya tidak terlalu diawasi oleh 
pemerintah. Di sini dia mendirikan sekolah untuk perempuan dan menjadi editor majalah 
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Menara Poetri. Rasuna cukup aktif dalam organisasi di Padang ketika masa pemerintahan 
Jepang. Pada tahun 1950, setelah Indonesia merdeka, dia mencalonkan diri sebagai 
anggota Dewan Pertimbangan Agung.  
Pola pendidikan perempuan Minang mengalami banyak perubahan, pada akhirnya 
perjuangan yang dilakukan para tokoh di atas memberi dampak positif bagi pendidikan 
perempuan di Minangkabau. Dampak positif tersebut di antaranya adalah terbukanya 
kesempatan-kesempatan bagi anak-anak perempuan Minangkabau untuk berpendidikan. 
Tahun 1945 setelah Indonesia merdeka, pemerintah menyusun rancangan/kurikulum bagi 
pendidikan Indonesia, namun hal tersebut tidak dapat langsung direalisasikan karena saat 
itu Indonesia disibukkan dengan upaya mempertahankan kemerdekaan dan menangani 
serangan-serangan yang dilakukan oleh Belanda.
19
 Ketika serangan dari Belanda usai dan 
kedaulatan berada sepenuhnya di tangan NKRI pada tahun 1950, barulah rancangan 
pendidikan Indonesia dapat di jalankan.Hal tersebut menjawab harapan dan perjuangan 
Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyyah dan Rasuna Said.  
Ada beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Penelitian terdahulu yang bertemakan serupa pertama dilakukan 
oleh Fransiska Rani Widyasari (2015) Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas 
Sanata Dharma yang berjudul ―Peran Hajjah Rangkayo Rasuna Said Dalam Perjuangan 
Perempuan Indonesia Tahun 1945” menjelaskan tentang Rasuna Said yang berjuang 
untuk Kemerdekaan Indonesia serta faktor yang mendukung gerakannya tersebut. 
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 Muhammad, Rifa’i.Sejarah Pendidikan NasionalDari Masa Klasik Hingga Modern(Jakarta : Ar-Ruzz Media, 
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Penelitian yang kedua dilakukan oleh Dini Forta Sisyara (2014) Program Studi Ilmu 
Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas Padang dalam penelitiannya yang 
berjudul ―Rohana Kudus Dalam Soenting Melajoe : Suatu Tinjauan Historiografi 
Perempuan Minangkabau” menjelaskan sosok Rohana Kudus dan kiprahnya di dunia 
jurnalisme bersama surat kabar Soenting Melajoe yang dibangun oleh beliau.  
Penelitian ketiga dilakukan oleh Indah Kiki Yuliana (2011) Program Studi Ilmu 
Sejarah Universitas Negeri Malang dalam penelitian yang berjudul ―Perjuangan Rohana 
Kudus Dalam Emansipasi Perempuan Di Tanah Minang Tahun 1884-1972‖ ini lebih 
mengenai biografi seorang Rohana Kudus, pemikiran dalam emansipasi perempuan di 
Tanah Minang dan perjuangannya dalam emansipasi perempuan melalui pendidikan. 
Penelitian keempat dilakukan oleh di Liza Tanura (2013) Program Studi Ilmu 
Sejarah Universitas Negeri Medan dalam penelitian yang berjudul ―Gerakan Perempuan 
Melalui Surat Kabar Perempoean Bergerak di Medan 1919” ini menjelaskan mengenai 
penerbitan surat kabar ―Perempoean Bergerak‖ di Medan oleh Rohana Kudus, latar 
belakang tebitnya surat kabar tersebut dan citra perempuan yang berusaha dibentuk lewat 
pemberitaan surat kabar tersebut.  
Penelitian kelima lakukan oleh oleh Mantovi, S.L (2013) Jurusan Pemikiran Islam, 
Fakultas Pemikiran dan Peradaban Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam 
artikelnya yang berjudul ―Mendidik Tanpa Emansipasi (Refleksi Perjuangan Rahmah El-
Yunusiyyah Dalam Pendidikan)‖ menjelaskan bahwa tokoh perempuan Rahmah El 
Yunusiyyah merupakan salah satu perempuan yang memperjuangkan kaumnya dengan 
8 
 
 
 
cara mendidik mereka tanpa emansipasi. Perjuangan yang digagas oleh Rahmah El 
Yunusiyah ini lebih banyak mengarah kepada hal-hal Islami untuk perempuan.  
Meskipun sudah ada penelitian-penelitian mengenai peran Rohana Kudus, Rahma 
El Yunusiyyah dan Rasuna Said, namun penelitian-penelitian tersebut lebih terfokus 
kepada tokoh-tokoh itu sendiri, baik pemikiran tokoh maupun gerakan yang dilakukannya. 
Peneliti melihat penelitian-penelitian yang telah dilakukan belum menitik beratkan kepada 
perubahan pola pendidikan perempuan di Minangkabau tahun 1901-1950 yang dilihat 
melalui perjuangan ketiga tokoh tersebut. 
 
B. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH 
1. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan Dasar Pemikiran, maka ruang lingkup permasalahan dibatasi baik 
secara temporal maupun spasial. Hal ini dimaksudkan agar penelitian lebih terfokus baik 
pada pembahasan permasalahan, maupun pada tempat penelitian sehingga dapat diperoleh 
informasi yang lebih mendalam dan memadai. 
Penelitian ini secara temporal membahas periode 1901-1950. Tahun 1901 yang 
mengawali periode penelitian ini didasarkan kepada berdasarkan pertimbangan awal mula 
munculnya gerakan konkrit yang dilakukan oleh perempuan dalam bidang pendidikan 
untuk perempuan di Minangkabau. Tahun 1950 dipilih sebagai akhir penelitian karena 
pada tahun tersebut Indonesia telah merdeka dan kebijakan yang diturunkan oleh 
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pemerintah mengenai pendidikan dapat dijalankan.
20
 Peraturan mengenai pendidikan yang 
dicanangkan oleh pemerintah tidak mendeskriminasi perempuan, sehingga peraturan ini 
berlaku bagi anak laki-laki maupun perempuan. 
Penelitian ini secara spasial berada di wilayah Minangkabau secara kultural dan 
rantau. Batasan spasial yang ditentukan ini karena pertimbangan dari awal gerakan tiga 
perempuan yang dibahas di atas.  
2. Perumusan Masalah 
Sehubungan dengan Dasar Pemikiran dan pembatasan masalah di atas, maka yang 
menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
 
1. Bagaimana Kondisi Minang abad ke-19? 
2. Bagaimana  posisi perempuan Minangkabau awal abad ke-20? 
3. Bagaimana perjuanagan Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyyah dan Rasuna Said? 
 
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN 
Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh informasi mengenai pola perubahan 
pendidikan perempuan di Minangkabau melalui kisah perjuangan Rohana Kudus, Rahmah 
El Yunusiyyah dan Rasuna Said pada tahun 1901-1950. Pola perubahan pendidikan yang 
dimaksud adalah jenis pendidikan yang didapat/dienyam oleh perempuan Minangkabau 
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menguasai Indonesia, sehingga pada kurun waktu 1945-1950 terjadi serangan-serangan yang lakukan oleh 
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wilayan jajahannya di Indonesia. Pada tahun 1950, serangan yang dilakukan Belanda telah usai, dan bangsa 
Indonesia mulai menata kembali negaranya. 
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dimasa itu, bermula dengan pendidikan non formal dan informal, menjadi pendidikan 
formal.  
Manfaat penelitian secara teoritis bagi pengembangan keilmuan yakni untuk 
menambah wawasan dan memberikan pengetahuan baru dalam ranah Sejarah Perempuan.  
Sementara manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat menjadi inspirasi dan 
menggugah perempuan Indonesia saat ini untuk menjadi perempuan yang merdeka dan 
memiliki wawasan yang luas. 
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D. METODE DAN SUMBER 
Menurut Dudung Abdurahman, apabila tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa-pristiwa masa lampau maka metode yang 
digunakan adalah metode historis. Metode historis itu terdiri dari empat langkah, yakni: 
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.
21
 
Dalam tahap pertama, yakni heuristik merupakan kegiatan mencari dan 
mengumpulkan sumber melalui studi pustaka, antara lain di Perpustakaan Nasional, 
Perpustakaan Universitas Islam Syarif Hidayatullah, Asrip Nasional Republik Indonesia, 
Perpustakaan Daerah Jakarta, Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta, dan Perpustakaan 
Fakultas Ilmu Sosial UNJ. Sumber lainnya didapat di Perpustakaan Universitas Indonesia 
dan Perpustakaan Kaliyanamitra Jakarta. Sumber-sumber yang telah didapat oleh peneliti 
merupakan jenis sumber tertulis/dokumen seperti : surat kabar yang memuat berita terkait 
penelitian penulis. Selanjutnya sumber yang telah didapat diverifikasi agar terjaga 
keabsahan dan keontetikannya. Kritik dilakukan dengan dua cara, yakni eksternal dan 
internal. Pada kritik eksternal, penulis memastikan sumber yang telah diperoleh 
merupakan sumber asli yang berasal dari zamannya, contohnya pada surat kabar Soenting 
Melajoe yang penulis peroleh di Perpustakaan Nasional Indonesia. Penulis memastikan 
surat kabar tersebut melalui bentuk fisiknya, kondisi kertas, jenis tulisan dan lainnya. 
Setelah penulis yakin sumber tersebut otentik, maka penulis melakukan kritik internal. 
Pada kritik internal ini penulis memastikan bahwa isi sumber tersebut adalah benar. Tahap 
selanjutnya ialah intrepretasi, yakni peneliti mencoba untuk menafsirkan sumber-sumber 
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Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT Logos wacana Ilmu 1999), h. 53. 
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yang telah peniliti dapatkan. Tahap terakhir adalah historiografi, yaitu penulisan sejarah. 
Pada tahap ini peneliti berupaya menuliskan rangkaian fakta yang didapatkan menjadi 
cerita yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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BAB II 
KONDISI MINANGKABAU ABAD KE-19 
 
A. Kondisi Alam Minangkabau 
Minangkabau memiliki makna yang berbeda dengan Sumatra Barat, tetapi realitas 
yang berkembang di tengah masyarakat (terutama orang luar Minangkabau), kata 
Minangkabau sering diidentikkan dengan kata Sumatera Barat. Padahal daerah geografis 
Minangkabau tidak merupakan bagian daerah provinsi Sumatera Barat. Sumatera Barat 
adalah salah satu provinsi menurut administratif pemerintahan RI, sedangkan 
Minangkabau adalah teritorial menurut kultur Minangkabau yang daerahnya jauh lebih 
luas dari Sumatera Barat sebagai salah satu provinsi.
22
 
Minangkabau terletak pada poros utara-selatan Sumatera, terdiri atas gugusan 
dataran tinggi yang subur dengan pertanian sawahnya, mulai dari kaki Bukit Barisan yang 
membentang di sepanjang pantai barat Sumatera sampai ke dataran rendah Riau di pantai 
timur yang berbatasan dengan Selat Malaka. Pola penyebaran penduduk Minangkabau di 
daerah asalnya mengikuti karakteristik topografisnya dan tersebar secara tidak merata, 
tetapi menumpuk pada empat kawasan utama sekitar Padang.
23
  
Orang Minangkabau percaya bahwa nenek moyang merekalah yang pertama 
menempati lereng di sebelah selatan Gunung Merapi yang masih aktif dekat Bukittinggi. 
Lereng-lereng bukit barisan ―semarak‖ alam Minangkabau yang berhutan lebat, luas delta 
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dalam, merupakan batas-batas alam yang memisahkan dataran-dataran tinggi lembah 
gunung-gunung itu dengan wilayah lainnya. Daerah yang terisolir dengan batas alam yang 
sulit untuk diatasi pada masa lampau itu mengakibatkan adanya isolasi rohaniah. 
Timbullah kesatuan-kesatuan geografis, sosial-ekonomi, politis dan kultural yang 
dinamakan luhak.
24
 Minangkabau secara geografis terdiri dari dua wilayah utama, yaitu 
kawasan Luhak Nan Tigo dan Rantau.
25
 Berbeda dengan luhak, rantau adalah daerah 
pinggiran atau daerah yang mengelilingi kawasan pusat tersebut. 
Dalam Tambo Alam Minang, Minangkabau memiliki 3 luhak yakni, Luhak Agam, 
Luhak Limapuluh Kota, dan Luhak Tanah Datar atau lebih dikenal dengan Luhak Nan 
Tigo yang dari ketiga wilayah adat atau luhak tersebut kebudayaan Minangkabautersebar 
ke daerah sekitarnya.
26
 Sementara itu kawasan utama dari perkembangan kebudayaan 
Alam Minangkabau berpusat di sekitar empat kawasan yang disebut Padang Darat, atau 
dataran tinggi Minangkabau. Keempat kawasan ini yaitu Luhak Nan Tigo (Agam, Tanah 
Datar, dan Lima Puluh kota), Solok dan IX Koto. 
Keempat kawasan ini merupakan daerah basis kebudayaan Minangkabau dan 
tempat berkembangnya pola yang paling kompleks dan sistematik. Di sini pemilikan 
sawah secara ekstensif mengikut pada sistem keluarga matrilineal, yang diatur berdasarkan 
hubungan adat. Wilayah tempat lahirnya masyarakat dan budaya Minangkabau didominasi 
oleh bentang alam pegunungan dan perbukitan, dicirikan dengan adanya lembah dan 
lereng yang terjal dengan puncak puncak bukit yang menonjol, terutama pada daerah-
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daerah yang ditempati oleh batuan vulkanik kuarter hasil letusan Gunung Singgalang, 
Gunung Tandikat, Gunung Merapi dan Gunung Sago. Wilayah ini terkenal memiliki udara 
yang sejuk dan terkadang terasa dingin.
27
 Tanah di sana umumnya subur dan tumbuh-
tumbuhannya beraneka ragam. Padi sawah adalah tanaman utama pertanian. Karet, kelapa, 
kopi, gambir, kayu manis, dan cengkeh merupakan beberapa tanaman perdagangan yang 
penting. Selain kegiatan bertani, kerajinan tangan, misalnya bertenun, dikerjakan secara 
meluas di beberapa tempat di darek, khususnya di sekitar Bukittinggi.
28
  
Wilayah di luar luhak yang disebut sebagai rantau yang telah sedikit disinggung di 
atas tadi pada mulanya merupakan daerah-daerah tempat orang Minangkabau merantau. 
Akhirnya rantau berkembang menjadi pemukiman yang terpisah dari kawasan pusat, tetapi 
secara kultural, daerah rantau tetap menghubungkan diri dengan kawasan pusat, sehingga 
di Alam Minangkabau berlaku adat yang sama. Menurut Dobbin, daerah rantau adalah 
garis depan, didiami oleh orang Minangkabau, namun tidak sepenuhnya termasuk dunia 
Minangkabau.
29
 Hal itu karena masyarakat rantau lebih sering berinteraksi dengan 
masyarakat luar, sehingga sedikit-banyaknya mendapat pengaruh baik secara budaya, pola 
pikir atau lainnya dari wilayah luar. Selain kondisi geografis dan sosialnya, pola 
pemerintahan di rantau juga memiliki perbedaan dengan luhak. Seperti sebuah ungkapan 
yang berbunyi ―luhak berpanghulu rantau barajo” yang berarti ―luhak mempunyai 
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penghulu dan rantau mempunyai raja‖. Kepala di rantau adalah seorang penghulu yang 
diangkat raja, yang pada umumnya adalah kerabatnya sendiri.
30
  
Daerah Minangkabau terdiri atas banyak nagari. Nagari merupakan daerah otonom 
dengan kekuasaan tertingi di Minangkabau. Masing-masing nagari biasanya memiliki 
tipikal adat yang berbeda. Pembentukan sebuah nagari menurut A. Dt. Batuah dan A. Dt. 
Madjoindo, sesuai dengan pepatah ―Dari taratak menjadi dusun, dari dusun menjadi koto, 
dari koto menjadi nagari, nagari ba panghulu”.31 Menurut pepatah tersebut, dijelaskan 
bahwa sistem pemerintahan di kawasaan Minangkabau dimulai dari struktur terendah yang 
disebut taratak, tempat yang mula-mula didiami oleh nenek moyang orang Minangkabau. 
Taratak memiliki arti ―membuat‖. Pengertian membuat yaitu membuat tempat tinggal. 
Taratak dipimpin oleh seorang kepala taratak (tuo taratak).  
Taratak berkembang menjadi dusun. Orang-orang yang tinggal di dalam dusun, 
telah mempunyai peraturan-peraturan hidup bermasyarakat sesama anggota dusun, yang 
dipimpin oleh seorang kepala dusun. Dalam perkembangannya, dusun pelan-pelan 
berkembang menjadi koto. Di dalam koto sudah terdapat kumpulan rumah gadang yang 
didirikan berdekat-dekatan dan masing-masing mempunyai pekarangan. Pada mulanya, 
koto didiami oleh orang-orang yang berasal dari sebuah paruik atau nenek yang sama. 
Lama-kelamaan kumpulan rumah gadang yang ada di koto ditambah dengan rumah baru 
yang didirikan oleh orang-orang pendatang. Koto berkembang menjadi beberapa koto, dan 
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 A.A Navis, Layar terkembang Jadi Guru : Adat dan Kebudyaan Minangkabau. (Jakarta : PT Grafiti 
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gabungan dari beberapa koto itu akan membentuk nagari. Penduduk suatu nagari 
merupakan suatu satuan sosial, yang berdasarkan kebudayaan.
32
 
Nagari mempunyai hak otonom sendiri dan mempunyai wilayah dengan batas-batas 
tertentu dengan nagari lainnya. Biasanya setiap nagari akan dibentuk minimal terdiri dari 
empat suku yang berdomisili di kawasan tersebut. Persyaratan pembentukan suatu nagari, 
dirumuskan secara lengkap dalam ketentuan adat sebagai berikut : ―Nagari bakampek 
suku. Dalam suku babuah paruik. Basawah, Baladang, Babalai bermusajik, Balabuah 
Batapian.” Artinya, nagari boleh dibentuk, jika sudah terdapat sekurangnya empat suku 
yang masing-masing suku tersebut harus terdiri dari beberapa paruik. Mencukupi di 
bidang ekonomi dan budaya, mempunyai ladang, balai adatdan masjid, sarana transportasi, 
air bersih, lapangan bermain.  
Dalam hal pemerintahan nagari, mulai dari taratak sampai nagari sudah diatur 
sedemikian rupa. Taratak seperti telah disebutkan di paragraf di atas, dipimpin oleh kepala 
taratak, Dusun dipimpin oleh kepala dusun. Dan suku dipimpin oleh kepala suku. 
Penghulu-penghulu suku mewakili sukunya masing-masing dalam kerapatan adat nagari, 
kepala suku inilah yang menggerakan roda pemerintahan nagari. Selain itu, di setiap 
nagari dipimpin oleh sebuah dewan yang terdiri dari pemimpin suku yang ada di nagari 
tersebut. Dewan ini, disebut dengan Kerapatan Adat Nagari (KAN), yang merupakan 
dewan tertinggi dalam nagari. Berbagai permasalahan yang tidak dapat diselesaikan di 
tingkat bawah akan diputuskan dalam kerapatan nagari. Hasil keputusan dari kerapatan 
dewan ini merupakan pengesahan tertinggi. 
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Selain mengenai struktur sosial, kondisi geografis di Sumatera cukup bagus, 
Sumatera memiliki tanah yang subur, iklim yang bersahabat, kekayaan flora, fauna dan 
juga sumber daya alam dengan jenis emas, logam mineral, dan besi. Di seluruh Sumatera, 
logam mineral secara terbatas ada di Bukit Barisan, khususnya di bagian tengah dataran 
tinggi di sekitar ekuator yang didiami oleh orang-orang Minangkabau. Kandungan besi 
memberi keuntungan cukup banyak bagi upaya pertanian, dan formasi politik. Emas 
meningkatkan hubungan dengan dunia luar, jauh melampaui kemajuan daerah lain di 
dataran tinggi ini.
33
 
Perekonomian masyarakat Minangkabau bersifat subsistensi, artinya mereka 
mencukupi kebutuhan pokok yang ada di suatu negeri itu sendiri. Penduduk di dataran 
tinggi sebagian besar menanam padi. Hanya sebagian kecil saja yang mendalami 
pertenunan, pandai besi atau pedagang. Tapi nagari di dataran rendah biasanya juga 
menanam sedikit kopi, lada, tembakau, merica, buah-buahan dan lainnya. 
Di nagari-nagari di kawasan perbukitan, polanya justru sebaliknya. Karena 
topografinya umumnya tidak cocok untuk sawah, maka nagari yang berbukit-bukit itu 
ditanami padi ladang dan biasanya melebihi tanaman palawija, yang sebagian besar terdiri 
atas tanaman lada, akan tetapi setelah abad ke-18, ditanami pula kopi.
34
 Selain itu, 
sebagian penduduk menambah penghasilan mereka dengan membuat belanga, menenun 
kain, atau mendulang emas.  
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B. Kolonialisme di Minangkabau Pasca Perang Padri 
Menurut Ricklef yang dikutip oleh Luthfi, salah satu Perang Padri yang berakhir 
pada tahun 1838 dengan dimenangkan oleh Belanda itu telah meninggalkan kesan yang 
amat dalam. Kesan tersebut terlihat dari masyarakat Minangkabau yang memeluk agama 
Islam secara orthodok sejak saat itu dan peranan Islam sebagai bagian dari adat dan 
kebiasaan masyarakat Minang menjadi amat kuat.
35
 Perang Padri juga secara tidak sengaja 
telah membuka jalan masuk bagi Belanda untuk melakukan kolonialisasi di Minangkabau. 
Padahal, selama dua abad sebelumnya, kehadiran kongsi dagang milik Belanda cukup 
berhati-hati terhadap wilayah dataran tinggi dan hanya berada di sekitar pesisir atau 
dataran rendah.  
Pasca Perang Padri, kolonialisme di Sumatera semakin kuat, hal ini dapat dilihat di 
antaranya dengan menjamurnya perkebunan kopi yang dikuasai oleh pihak Belanda. 
Menurut Mestika Zed, kopi merupakan salah satu komoditi yang penjualannya cukup 
pesat saat itu, awalnya kopi berusaha disebarkan oleh VOC pada tahun 1699 di Jawa, 
tetapi ini akhirnya meluas hingga ke Sumatera Barat ketika pada tahun 1790 muatan kopi 
pertama untuk Amerika diangkut dari Padang.
36
 
Di dalam Kielstra yang dikutip oleh Graves, penandatangan kontrak yang dilakukan 
oleh VOC dan raja-raja pesisir pada abad ke-17 awalnya ditujukan untuk penanaman lada, 
namun kemudian bergeser pada kopi disaat keuntungan dari penjualan kopi menjadi 
tinggi. Menjelang akhir abad ke-18, kopi telah melampaui penjualan lada sebagai ekpor 
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utama di Sumatera Barat dan perjanjian perdagangan pada abad ke-18 dengan penghulu 
pesisir secara khusus menyebut tentang penanaman kopi.
37
  
Pada tahun 1847, sebuah sistem baru mulai diberlakukan oleh Belanda di wilayah 
Minangkabau. Sistem tersebut adalah sistem Tanam Paksa atau Culturstelsel yang sudah 
lebih dulu dijalankan di Jawa. Tanam paksa adalah peraturan yang dikeluarkan oleh 
Gubernur Jenderal van den Bosch pada tahun 1830 yang mewajibkan setiap desa untuk 
menyisihkan sebagian tanahnya (20%) untuk ditanami komoditi ekspor yang telah 
ditentukan oleh pemerintah Belanda. Awal tercetusnya ide tanam paksa ini didorong 
masalah finansial pemerintah Belanda usai Perang Jawa 
38
 
Sistem tanam paksa di Sumatera Barat diterapkan pada tahun 1847-1908.
39
 Di 
Sumatera Barat, yang menjadi komoditi utama sistem tanam paksa ini adalah tanaman 
kopi. Menurut Mestika Zed, perdagangan kopi sendiri sebetulnya dibagi dalam dua fase, 
yakni pertama tahun 1780-1833 yaitu perdagangan kopi bebas di mana masyarakat 
Minangkabau masih leluasa untuk berniaga tanpa terikat ke dalam jaringan perdagangan 
yang dikuasai oleh Belanda. Kedua, yakni tahun 1833-1847, yakni fase di mana 
perdagangan kopi setempat secara lambat laun digiring ke dalam lingkup kolonial pada 
fase ini perniagaan kopi mulai diikat dengan peraturan-peraturan pemerintah Belanda.
40
 
Menurut Abrar, pada awal 1847-1849, penjualan kopi belum mencapai hasil yang 
memuaskan. Kemudian penjualan kopi mulai mengalami peningkatan pada masa 
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(Depok : Komunitas Bambu, 1983), h. 149. 
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pemerintahan gubernur J.van Swieten, sehingga ekspor kopi dari Padang yang dalam tahun 
1849 berjumlah sekitar 3.262 ton menjadi 4.392 ton pada tahun 1850. Ekspor kopi 
pertahun dari Padang antara tahun 1851 sampai dengan tahun 1860 berjumlah sekitar 
8.152 ton. Sementara dari tahun 1861 sampai dengan tahun 1870 rata-rata ekspor kopi 
berjumlah sekitar 8.711 ton.
41
 
Teknik pengumpulan kopi dari petani kepada Belanda masih menggunakan cara 
tradisional, di mana pemerintah Belanda menggunakan perantara warga lokal yang 
membeli hasil kopi dari petani lalu kemudian dijual kembali kepada Belanda. Namun 
untuk sampai kepada Belanda, para perantara tersebut melewati jalan yang amat sangat 
curam dan berbahaya, selain itu perjalanannya memerlukan waktu berhari-hari untuk 
sampai. Atas dasar tersebut maka van den Bosch berpendapat bahwa jika pemerintah 
memiliki transportasi menggunakan sistem tenaga rodi, maka mereka dapat menjual kopi 
dengan lebih murah kepada pedagang swasta di Padang.
42
 
Pihak pemerintah setuju menyediakan transportasi untuk kopi dan barang lainnya 
yang ditangani oleh HNM.
43
 Sehubungan dengan itu, maka ada rencana pembangunan 
sebuah jalan utama yang menghubungkan Padang dengan dataran tinggi di Padang 
Panjang, melalui Lembah Anai, sebuah jalan sempit melewati aliran Batang Anai. Jalan 
tersebut memungkinkan transportasi barang-barang dalam jumlah yang besar dan 
membantu menghemat ongkos pemerintah dalam bersaing dengan pedagang pribumi. 
Pembangunan jalan melalui Lembah Anai, dikerjakan sebagai perjanjian dengan 
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pemerintah dan NHM disertai dengan tenaga ahli dan teknisi dari Belanda juga tenaga 
kerja paksa. Belanda mengeluarkan peraturan bahwa semua penduduk di daerah 
kekuasaanya terkena wajib kerja paksa kecuali wanita, pemuka agama dan orang jompo. 
Setiap orang membawa makanan sendiri-sendiri. Kampung harus menyiapkan sendiri 
peralatan dan bahkan juga transportasi ke tempat kerja.
44
  
Sistem tanam paksa yang dijalankan di Sumatera memiliki skala yang lebih kecil 
daripada tanam paksa yang dijalankan di Jawa. Namun, meskipun begitu tanam paksa 
tetap menimbulkan dampak pada masing-masing wilayah di mana hal tersebut 
diberlakukan.
45
 Selain tanam paksa, Kielstra mengungkapkan bahwa masyarakat 
Minangkabau juga dibebankan dengan kerja tanpa upah, dan pajak tinggi lainnya demi 
pembangunan transportasi.
46
 Sistem tanam paksa juga telah merugikan kehidupan nagari, 
kerugian ini tidak hanya karena tuntutannya terhadap hasil produksi yang semakin besar, 
tetapi juga karena sistem itu merupakan bagian pemerintah yang makin intensif, yang 
memerlukan jalan, bangunan dan fasilitas transportasi agar dapat beroperasi dengan 
efektif. Untuk itu pemerintah memerlukan tenaga kerja yang dapat bekerja rodi. Kepala 
suku dan kepala nagari pun bersedia untuk mendorong penduduk agar menyediakan tenaga 
kerja dan bahan-bahan untuk membangun gudang-gudang yang diperlukan untuk 
menyimpan hasil panen, dan jalan sebagai sarana untuk membawa hasil panen ke pusat-
pusat pengumpulan regional.
47
 
                                                          
44
 Ecyclopaedie van Nederlandsch-Indiee, Jilid 1 (Den haag:Nijhoff, 1917), h. 51. 
45
 Wulan Sondarika, Op.cit.,h. 59. 
46
 Ibid., h. 63. Dari wulan Sondarika 
47
Elizabeth E Graves. Op.cit., h. 132. 
23 
 
 
 
Beban pembangunan paksa ini di antaranya dirasakan oleh wilayah yang sulit 
dijangkau karena faktor alam seperti jalan yang sempit, bukit terjal dll. Karena situasi 
seperti itu, warga kampung harus bekerja empat kali lebih keras dan lebih banyak untuk 
membangun jalan.
48
 Penduduk dari kelompok sosio-ekonomi yang lebih rendah juga 
banyak terkena dampaknya, baik karena mereka tidak dapat mengambil keuntungan dari 
celah yang tersedia untuk naik ke masyarakat kelas atas maupun karena mereka kurang 
dapat menggunakan waktu yang hilang mengingat betapa beratnya kehidupan sehari-hari 
yang sebagian besar dihabiskan untuk kerja rodi. 
 
C. Perkembangan Pendidikan Barat di Minangkabau 
Tanam paksa dan kerja rodi memang memberi banyak dampak yang merugikan 
bagi masyarakat Minangkabau. Hilangnya tanah yang digunakan untuk jalan dan tempat 
bertani, kewajiban untuk ikut membangun segala fasilitas yang dibutuhkan oleh Belanda 
dan kerugian lainnya. Namun selain itu tanam paksa dan kerja rodi yang diberlakukan oleh 
Belanda juga membuka kesempatan bagi masyarakat Minang untuk mengecap pendidikan. 
Kebutuhan akan pegawai pemerintah yang berkemampuan baca tulis hitung dari 
kalangan pribumi membuat pemerintah Belanda membuat sekolah untuk pribumi. 
Sebelum tahun 1870-an, unsur Minangkabau dalam birokrasi kolonial hanya sedikit 
kecuali menjadi kepala gudang, jaksa, dan barangkali juga ada apa yang disebut 
―sekretaris bumiputra‖ jabatan-jabatan yang tidak banyak menarik bagi kelompok kelas 
menengah bawah.  
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Awalnya konflik antara Belanda dengan masyarakat Minangkabau mengenai 
persepsi pendidikan sangat menyulitkan pihak Belanda. Bagi pemerintah Belanda, 
pendidikan merupakan upaya menuju masyarakat yang lebih beradab, selain tentunya 
kebutuhan akan para pegawai. Namun di mata masyarakat Minang saat itu, mereka enggan 
menginvestasikan uang atau harta mereka untuk sesuatu yang tidak perlu. Meskipun tidak 
semua masyarakat berpikir demikian. Beberapa dari mereka menyambut ide sekolah 
tersebut dengan harapan meningkatnya taraf hidup yang lebih baik. 
 
1. Era Awal Pendidikan Sekuler   
Pada awal pertengahan 1840-an, sekolah sekuler di berbagai nagari di Dataran 
Tinggi umumnya didirikan atas inisiatif individual petinggi Belanda. Sekolah yang mula-
mula terletak di pusat administratif regional di Dataran Tinggi dan di daerah pusat 
produksi kopi di kawasan perbukitan. Sekolah yang didirikan oleh pemerintah ditujukan 
khusus untuk kalangan penduduk yang sedikitnya memang membutuhkan atau mau belajar 
baca-tulis, pengetahuan berhitung dan atribut lainnya yang dianggap sebagai ―perilaku 
beradab‖ oleh Belanda 
Salah satu sekolah sekuler pertama yang berhasil didirikan di Minangkabau dikenal 
umum dengan sebutan Sekolah Nagari (Nagari School) yang didirikan di Padang Darat 
(kawasan dataran tinggi pedalaman) pada tahun 1840-an. Sekolah tersebut didirikan atas 
dorongan pribadi seorang pejabat Belanda yang peduli pada pendidikan wilayah 
jajahannya, yakni, C.P.C Steinmetz, residen Padang Darat tahun 1837-1848. Tujuan awal 
pendirian sekolah ini adalah untuk menciptakan warga yang baik (good citizen) untuk 
25 
 
 
 
mengisi pekerjaan-pekerjaan tertentu dalam pemerintahan dan dalam kehidupan sehari-
hari.
49
 Sekolah nagari mulanya didirikan di nagari–nagari daerah perbukitan seperti Puar 
Datar, Rao, dan Matur, juga di pusat-pusat administratif di Dataran Tinggi seperti 
Bukittinggi, Batusangkar, dan Solok. Murid-murid yang berminat terhadap sekolah-
sekolah nagari itu berasal dari keluarga menengah yang menginginkan keahlian sebagai 
pijakan bagi pekerjaan baru yang lebih baik, yakni pekerjaan yang mereka harapkan 
mampu memperbaiki kedudukan sosial ekonomi keluarga di nagari tersebut.  
Untuk menunjang keberhasilan pendidikan sekuler, maka sekolah itu dilengkapi 
dengan kurikulum. Kurikulum sekolah dasar di nagari terdiri atas empat tingkat : pertama, 
murid mulai dengan pengetahuan membaca di kelas terbawah dari empat kelas yang ada. 
Kedua menulis diajarkan di kelas tiga. Ketiga, berhitung sederhana, menyalin esai, 
pembukuan dan geografi di kelas dua, lalu kurikulum keempat adalah berhitung lanjutan di 
kelas tertinggi. Semua pelajaran di berikan dalam bahasa Melayu dimulai dari tingkat 
paling rendah, sementara itu, pelajaran agama tidak dimasukan dalam daftar pelajaran.  
Menurut laporan Steinmetz, Sekolah Nagari yang didirikan di Dataran Tinggi 
terbuka untuk siapa saja, tidak perduli akan status dan kedudukan orang tua.
50
 Lama-
kelamaan, banyak penduduk nagari yang mengetahui kesempatan tersedia dalam birokrasi 
kolonial memutuskan untuk mendaftarkan anaknya ke sekolah. Sekitar tahun 1846, hanya 
tiga tahun setelah sekolah pertama dibuka, 75 murid tamat dan semuanya ditempatkan 
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sebagai juru tulis dalam kegiatan penanam kopi.
51
 Menurut laporan Residen Steinmetz 
yang dikutip oleh Graves, di tahun tersebut juga ada sebelas sekolah nagari yang bersifat 
otonom. Diantaranya lima sekolah berada di pusat-pusat lokasi pemerintah, yakni 
Bukittinggi, Batusangkar, Payakumbuh, Sijunjung dan Solok. Selain berada di pusat 
pemerintah, terdapat enam sekolah lainnya yang berada di pusat-pusat penanaman kopi, 
seperti Bonjol, Maninjau, Sungai Puar, Buo, Singkarak, Dan Puar Datar.
52
 
 
2. Sekolah Profesi 
Pada awal tahun 1850-an telah berdiri sekolah-sekolah nagari di kota-kota di 
Keresidenan Padangsche Benedenlanden (daerah dataran rendah pantai), termasuk 
dikawasan pusat administrasi seperti Painan (1855), Pariaman (1854), Padang (1853) dan 
Air Bangis (1854). Pada waktu yang sama sekolah dibuka di daerah pedalaman bagian 
utara di pusat pemerintahan di Lubuk Sikaping dan kampung-kampung di Panti dan Talu 
di sekitar perbukitan bagian Utara. Pemerintah Belanda di Batavia menolak untuk 
mendanai sekolah-sekolah nagari, namun pemerintah daerah setuju untuk mendirikan 
sekolah guru yakni, Normal School, yang sepenuhnya didukung oleh pemerintah lokal di 
Sumatera Barat guna menyediakan karier guru yang mendapat pelatihan intensif dan 
seragam. 
Sekolah Normal School Bukittinggi (dalam bahasa Belanda disebut Kweekschool) 
didirikan lewat dekrit pemerintah pada tanggal 1 April 1856. Asisten Residen Solok, yaitu 
Van Ophuijzen dipindahkan ke Bukittinggi untuk tugas barunya sebagai pengawas umum 
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sekolah guru itu, termasuk kurikulumnya. Kegiatan sekolah sehari-hari diawasi oleh 
kepala sekolah bernama Abdul Latief, orang Minangkabau sendiri. Keputusan untuk 
menyerahkan semua kegiatan sekolah kepada kepala sekolah yang orang Minangkabau itu 
dimaksudkan agar Normal School Bukittinggi itu segera dapat menarik minat masyarakat 
lokal daripada jika posisi kepala sekolah diserahkan kepada orang Belanda. 
Menjelang tahun 1863, guru-guru di sembilan Sekolah Nagari di dataran tinggi 
berhasil menamatkan pendidikan Normal School. Dua guru lainnya berasal dari 
Bengkulu.
53
 Kemudian setelah itu, guru-guru Minangkabau menyebar ke daerah lain di 
Sumatera seiring terbentuknya administrasi Belanda yang baru (dengan pengecualian 
daerah Batak, yang membutuhkan guru yang bisa bahasa setempat).  
Daya tarik untuk masuk ke Normal School ini adalah besarnya kesempatan bagi 
lulusan Normal School untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang lebih besar. Daya 
tarik lainnya adalah pemerintah membayar murid untuk bersekolah di sana, sehingga 
keluarga tidak perlu mengeluarkan uang untuk mengirim anak-anak mereka bersekolah. 
Desakan untuk dapat diterima di sekolah ini juga cukup besar. Sebagian besar peminat 
sekolah ini berasal dari keluarga-keluarga di sekitar Agam. Selain berasal dari Agam, 
banyak juga yang berasal dari Bukittinggi. 
 
Sekolah-sekolah nagari telah berhasil dalam ukuran zamannya. Dalam artian 
mampu menyediakan keterampilan baru bagi masyarakat Minangkabau. Sekolah nagari 
tidak memberikan jaminan yang pasti untuk mencapai jabatan-jabatan puncak dalam 
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birokrasi karena jabatan seperti itu hanya sedikit dan faktor pengaruh masih merupakan 
tempat yang menarik untuk mencapai tujuan yang diinginkan masyarakat. Lembaga 
pendidikan bergengsi yang paling dekat dengan angan-angan mereka ialah Normal School 
di Bukittinggi, karena tamatannya sering mendapat kedudukan tinggi dalam jabatan 
birokrasi seperti menjadi kepala gudang dan jaksa.  
Pada tahun 1870-an dan tahun-tahun berikutnya, sekolah-sekolah dasar negeri telah 
memiliki kurikulum standar. Sekolah memiliki buku bacaan baru yang berbahasa Melayu, 
yang baru diterbitkan di Hindia Belanda dan dirancang untuk sistem sekolah dasar 
setempat. Sekolah mendapat prestise yang lebih tinggi untuk ukuran umum karena sekolah 
lebih mengutamakan ―pendidikan‖ daripada sekedar ―pelatihan‖. Kemampuan berbahasa 
Belanda memberi citra gengsi yang lebih tinggi di mata masyarakat setempat, dan 
menjelang abad ke-20 kecakapan berbahasa Belanda menjadi syarat penting untuk 
pekerjaan pegawai sipil. Saat itu hanya ada tiga pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu 
dokter, laras (bupati/pengawas suatu daerah) dan guru. Munculnya profesi dokter 
merupakan kemajuan baru yang penting. 
 
3. Reorganisasi Struktur Kelembagaan Pemerintah 
Pejabat Belanda secara individual pernah berupaya untuk mereformasi sekolah-
sekolah nagari tertentu. Mereka agaknya merasa strategi pembelajaran yang tepat dan 
buku-buku bacaan yang mencukupi merupakan alat ―mencerahkan‖ dan menjadikan warga 
negara lebih terdidik. Keputusan kerajaan (Ratu Belanda) yang dikeluarkan bulan Maret 
1871, menempatkan tanggung jawab pendidikan bumiputera di tangan pemerintah 
29 
 
 
 
Belanda. Sekolah Normal yang disponsori oleh pemerintah di Bukitinggi akan dibangun di 
seluruh wilayah Hindia Belanda untuk memenuhi tenaga guru bagi semua jaringan sekolah 
dasar negeri secara komprehensif. Sekolah akan diselenggaralkan menurut kurikulum 
standar, dan murid-murid yang mendaftar harus melewati tes standar. Pemerintah lalu 
membuat perangkat aturan standard kebutuhan yang diperlukan. Di bawah organiasai baru, 
kantor perbendaharaan negara akan membayar seluruh biaya sekolah baik sekolah dasar 
negeri maupun sekolah untuk guru.
54
 
Pemerintah kemudian mengumumkan bahwa sekolah-sekolah yang berhasil 
mencapai standar, akan didanai sepenuhnya dari keuangan negara. Dengan hal tersebut 
maka para nagari-nagari membuka kembali sekolah-sekolah yang sebelumnya ditutup, 
bahkan nagari yang menunjukan ketidak-tertarikan terhadap pendidikan sebelumnya pun 
saat itu menjadi berubah pikiran dan membuka kembali serta mendorong anak-anak di 
wilayahnya untuk ikut bersekolah. 
 
4. Pendidikan Lanjutan 
Tingginya komitmen pemerintah untuk mendanai sekolah-sekolah membuka 
kesempatan baru bagi lulusan sekolah nagari untuk melanjutkan sekolahnya ke jenjang 
yang lebih tinggi. Bagi kebanyakan orang Minangkabau, sekolah lanjutan yang terpenting 
ialah STOVIA, yakni sekolah untuk kedokteran. Beberapa orang Minang telah bersekolah 
di STOVIA sejak awal berdirinya (misalnya dua orang yang telah terdaftar tahun 1856).
55
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Dokumen pada tahun 1860 menunjukan bahwa banyak tamatan dari sekolah nagari 
yang bekerja pada bidang pelayanan kesehatan sebagai ―vaksinator‖ (tukang vaksin), yang 
nampaknya pernah mengalami pelatihan medis. Belajar di STOVIA memberi keuntungan 
tersendiri, salah satu keuntungan itu adalah ditanggungnya biaya sekolah dan biaya 
perjalanan ke Batavia oleh pemerintah. Setelah tahun 1864, siswa bahkan diberi uang saku 
selama masa belajar di sana. Tamatan dari STOVIA dapat menjadi praktisi medis 
independen daripada hanya sekedar menjadi pembantu kesehatan.  
Pada tahun 1874-1900 murid STOVIA yang berasal dari Sumatra Barat 
hanyasekitar tujuh orang. Namun mengalami peningkatan pada tahun 1900-1914 menjadi 
36 orang. Di Sumatera sendiri, tamatan STOVIA ini akan disebut sebagai Angku Doktor.56 
Pekerjaan sebagai Angku Doktor ini merupakan pekerjaan yang cukup bergengsi. 
Sehingga banyak masyarakat yang mempertimbangkan karier anaknya dengan masuk 
STOVIA. 
Bentuk lain dari sekolah lanjutan yang menarik minat-minat masyarakat 
Minangkabau adalah kursus-kursus yang dirancang secara khusus untuk melatih para 
pejabat pribumi (disebut ambtenaar).
57
 Pada pergantian abad ke-20, sekolah khusus 
dibidang ini didirikan, yakni OSVIA. Batavia bahkan mengizinkan 10 orang siswa sekolah 
ini untuk dikirimkan ke Batavia guna dilatih secara khusus untuk menjadi ambtenaar. 
Banyak anak-anak Minangkabau yang berharap bisa meneruskan sekolah ke 
OSVIA. Prospek untuk mencapai impian menjadi pegawai negeri bertambah baik secara 
signifikan setelah tahun 1914, ketika pemerintah Sumatera Barat ditata ulang lagi dan 
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pengangkatan pejabat-pejabat pemerintah tidak lagi hanya berdasar kepada keturunan 
bangsawan, tetapi berdasarkan pendidikan mereka. 
Pada pergantian abad ke-20, sekolah-sekolah di Sumatera Barat sudah 
menghasilkan lebih banyak orang-orang berpendidikan daripada yang dapat diserap oleh 
birokrasi pemerintah yang sedang berjalan. Selain itu, jumlah sekolah swasta yang dibuka 
oleh tamatan sekolah sekuler juga semakin meningkat. Jumlah orang Minangkabu yang 
tertarik pada pendidikan Barat meluas seiring ikatan keluarganya. Seorang yang berhasil 
akan mendorong anaknya untuk bersekolah juga agar mendapat keberhasilan serupa. 
Sekolah-sekolah yang dimulai pada tahun 1840, kini menjadi berkembang menjadi sesuatu 
yang luar biasa dampaknya bagi masyarakat Sumatera Barat. 
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BAB III 
PEREMPUAN DI MINANGKABAU 
A. Adat Matrilinear 
 Minangkabau memiliki kebudayaan yang unik, di antaranya kebudayaan 
matrilineal, kebudayaan merantau, dan perpaduan hukum adat dan agama di tengah-tengah 
masyarakatnya. Kebudayaan matrilineal adalah mengikuti ―garis keturunan yang ditarik 
dari pihak ibu‖. Misalnya, jika ibu bersuku Piliang, ayah bersuku Tanjung, maka anak 
akan mengikuti garis keturunan ibu, yaitu bersuku Piliang, walaupun ayahnya juga berasal 
dari Sumatera Barat. Hal ini berbeda dari daerah lain di Indonesia yang menarik garis 
keturunan berdasarkan garis keturunan ayah, disebut sistem patrilineal. Sistem matrilineal 
ini menjadikan harta warisan jatuh hanya ke tangan perempuan.58 Matrilineal ini dianut 
oleh beberapa suku atau etnis di dunia, yang di salah satunya adalah Minangkabau.59 
 Ada empat ciri yang mudah dikenal dalam sistem matrilineal Minangkabau yang 
tradisional, yaitu :  
1. Keturunan dan pembentukan keturunan-kelompok diatur sesuai dengan garis 
perempuan. Setiap desa (nagari) terdiri dari beberapa matri clan atau suku 
yang memiliki nama yang berbeda, seperti Melayu, Piliang, dan Caniago. 
Kecuali untuk kasus tertentu, adopsi misalnya, maka mereka mengambil 
nama suku dari ibu dan tetap dengan suku yang sama untuk seumur hidup.  
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2. Sebuah garis keturunan adalah kelompok keturunan dengan diketuai oleh 
seorang kepalaadat yang disebut penghulu. Dia dibedakan dengan gelar 
khusus, misalnya, Datuk Radjo Adie, milik dan singkatan garis 
keturunannya. Untuk memanggil penghulu dengan selain gelar datuknya 
adalah pelanggaran besar kepada anggota garis keturunannya. Sebuah garis 
keturunan memiliki harta yang dimiliki secara bersama-sama, termasuk lahan 
pertanian, rumah, kolam ikan, pusaka, dan panggilan adat.60 Dalam prinsip, 
properti leluhur (harta pusaka) adalah tidak mutlak dan kepemilikannya tidak 
bersifat individual, terutama properti yang bersifat bergerak. Sebuah garis 
keturunan dibagi lagi menjadi beberapa sublineages (paruik).61  
3. Pola perumahan dwilokal. Setelah menikah, suami pindah ke atau dekat 
rumah istri dan tinggal di sana pada malam hari. Tapi dia tetap dapat tinggal 
di rumah ibunya dan sering pergi kembali ke sana pada siang hari. 
4. Kewenangan dalam garis keturunan atau sublineage adalah di tangan 
mamak, bukan dari ayah. Mamak secara harfiah berarti adalah saudara laki-
laki ibu. 62  Sebagai pemegang harta warisan, perempuan Minangkabau 
memiliki kewajiban untuk menjaga harta tersebut. Selain hal yang telah 
disebutkan di atas, bagian penting lainnya adalah seorang Mamak memiliki 
tanggung jawab yang besar terhadap keponakan-keponakannya. Tanggung 
jawab itu berupa membimbing kemenakannya dalam bidang adat, agama, 
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dan etika sehari-hari. Mamak juga bertugasmemelihara dan mengelola harta 
pusaka, serta bertanggung jawab dalam mencarikan jodoh yang pantas bagi 
kemenakan perempuan. 
 
Selain matrilineal, kebudayaan Minangkabau yang lain adalah tradisi merantau. 
Tradisi merantau hanya diperuntukan bagi laki-laki. Kaum perempuan Minang tidak 
diperkenankan untuk meninggalkan Minangkabau kecuali ikut dengan orang tua atau 
mengikuti suami. Namun hal itu jarang sekali terjadi karena kaum perempuan memiliki 
tugas untuk menjaga rumah gadang. Oleh karena rumah dimiliki oleh perempuan, maka 
anak laki-laki yang sudah baligh tidak tidur di rumah ibunya. Mereka akan tidur di surau-
surau, dan jika surau sudah penuh mereka akan mencari kedai, warung kopi atau rumah 
kosong.
63
 Hal ini menjadi salah satu dorongan bagi anak laki-laki atau remaja bujang yang 
belum menikah untuk meninggalkan kampungnya dan pergi mencari peruntungan. 
Macam-macam alasan untuk merantau, salah satunya adalah untuk bersekolah, atau 
bekerja. Para remaja bujang itu berharap merantau dapat memberi kesuksesan bagi 
mereka, pernikahan yang bahagia dan menaikkan prestise di masyarakat.
64
 
B. Posisi Perempuan di Minangkabau berdasarkan Adat Matrilineal 
Kebudayaan matrilineal membuat perempuan memiliki posisi dan kedudukan 
sosial yang tinggi dan juga penting di masyarakat. Selain sebagai penerus keturunan, 
perempuan juga menentukan kehidupan moral dan martabat kaumnya.  
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Perempuan Minangkabau dilambangkan dengan sosok bundo kanduang yang 
artinya adalah matriarkat. Dia adalah figur sentral dalam keluarga. Dia merupakan pusat 
dari keselurusan sistem dalam keluarga. Semua persoalan dalam keluarga dinisbatkan 
kepadanya, dan dia adalah penentu kebijaksanaan dalam keluarga. Bundo kanduang dalam 
artian fungsionalisnya dipersonifikasikan oleh anggota keluarga tertua dalam keluarga 
yang sehat jasmani dan rohani. Figur bundo kanduang adalah seorang wanita yang sudah 
matang, sehat, berkepribadian dan memiliki kearifan. Bundo kanduang dalam artian ideal 
adalah nilai-nilai kewanitaan Minangkabau itu sendiri, terhadap mana setiap wanita 
Minangkabau dalam bersikap dan berperilaku berusaha menyesuaikan diri dan 
menaatinya. Maka Bundo Kanduang, dalam arti idealnya merupakan ciri dari budaya 
matrilineal.
65
  
Pentingnya posisi Bundo Kanduang ini tersirat dalam pepatah adat : ―Bundo 
kanduang, limpapeh rumah nan gadang, umbon paro pegangan kunci, hiasan dalam 
kampuang, semarak dalam negeri, nan gadang basa batuah, kok hiduik tampake banaza, 
kok mati tampek baniat, ka undang-undang ka Madinah, ka paying panji ka sarugo. Kaum 
ibu, tiang rumah yang besar, umbun pura pegangan kunci, hiasan didalam kampong, 
semarak dalam negeri, yang besar banyak bertuah, kalau hidup tempat bernazar, kalau 
mati tempat berniat, untuk undung-undung ke Madinah, untuk ganti payung ke syurga)‖.66 
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Pengertian pepatah tersebut adalah, limpapeh rumah nan gadang, artinya sebagai 
tiang tengah dalam sebuah bangunan, hal ini dimaksudkan bahwa kaum perempuan adalah 
inti dari rumah gadang. Bundo kanduang umbon paro pegangan kunci,artinya ketika 
perempuan menikah, maka akan bertambah tugas-tugas perempuan yang harus dijalankan 
dengan sifat yang arif bijaksana dan berbudi luhur. Bundo kanduang hiasan dalam 
kampuang, artinya kepribadian dan keluhuran budinya menjadi pelengkap masyarakat. 
Bundo kanduang semarak dalam negeri, artinya perempuan adalah bagian dalam 
masyarakat. Tanpa adanya kaum perempuan, maka tidak lengkaplah masyarakat tersebut. 
Bundo kanduang nan gadang basa batuah, artinya perempuan merupakan lambing 
kebanggaan dan kemuliaan yang menjadi penghantar keturunan yang dibesarkan dan 
dihormati serta diutamakan dan dipelihara.
67
 Bundo kanduang kok hiduik tampake banaza, 
kok mati tampek baniat, ka undang-undang ka Madinah, ka payung panji ka sarugo. 
Dampak dari kedudukan perempuan yang begitu tistimewa  tersebut menurut 
Alisyahbana adalah, perempuan Minang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi atas 
dirinya, aktiv, dan penuh inisiatif dalam kehidupan ekonomi, politik dan agama. Mereka 
tidak bergantung sepenuhnya kepada laki-laki atau suami mereka.
68
 Kekuasaan terhadap 
harta pusaka jua memberikan kepercayaan tambahan atas diri mereka, itulah sebabnya 
terkadang perempuan Minangkabau cenderung terlihat lebih dominan dari pada kaum laki-
lakinya.  
                                                          
67
 H.N. Dt.Perpatiah Nan Tuo dkk (penyunting). Adat Basandi Syarak,. Syarak  Basandi Kitabullah Pedoman 
Hidup  Hanagari. (Padang: Sako Batuah. 2002), h. 61.  
68
 Amir Sjarifoeddin, Op.cit., h.132-133.S 
37 
 
 
 
Sebagai Bundo kanduang, perempuan Minangkabau memiliki 4 keistimewaan, 
yakni : 
a. Garis keturunan ditarik dari pihak ibu, dan ibu bertanggungjawab dalam 
pembentukan karakter anak. 
Semua anak yang lahir daripada garis ibu akan memperoleh suku ibu dan tidak 
menurut suku bapak. Dalam sistem matrilineal, pendidikan dan perilaku anak, 
termasuk perilaku politik tentunya, lebih kuat dipengaruhi dan diwarnai 
perilaku dan kebiasaan yang terdapat di lingkungan keluarga ibu. 
b. Rumah gadang atau rumah kediaman menjadi milik perempuan. 
Limpapeh rumah gadang berarti perempuan yang berkedudukan sebagai 
penguasa rumah gadang (rumah besar). Perempuan mempunyai rumah tempat 
kediaman. Bagi perempuan Minangkabau, mempunyai rumah adalah perkara 
pertama dan utama. Pada masa lalu, mamak atau saudara laki laki di 
Minangkabau tidak akan berpuas hati sebelum mampu membuatkan rumah 
untuk kemenakan atau saudara perempuannya, walaupun hubungan yang 
seperti ini sudah agak berubah pada masa kini. Dengan terjadinya perubahan 
hubungan pada keluarga batih (inti), bapak memainkan peranan lebih besar, 
dan bapak tidak akan puas sebelum bisa membangun rumah untuk anak 
perempuannya. Kehadiran rumah di Minangkabau diisyaratkan dalam fatwa 
seperti dalam pepatah adat ini: Iduik batampek, mati bakuburan; Kuburan 
hiduik di rumah gadang; kuburan mati di tangah padang. Maknanya hidup ada 
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tempatnya, meninggal ada makamnya; tempat hidup ialah di rumah besar, 
tempat berkubur di tengah padang. 
c. Sumber ekonomi dan pendapatan diutamakan untuk perempuan  
Pemilikan harta, terutamanya tanah dan apa saja yang terdapat di atas tanah itu, 
termasuk rumah, adalah hak milik kaum perempuan. Harta itu berfungsi 
sebagai sumber ekonomi. Sumber ekonomi yang diutamakan perempuan adalah 
sawah, ladang, banda buatan (seperti kolam ikan). Semua harta benda yang 
terkait dengan tanah itu dimiliki perempuan, sementara laki-laki bertanggung 
jawab untuk mengurus, mengawas dan memeliharanya untuk kepentingan 
keluarga matrilineal. Bagi keluarga matrilineal, lelaki adalah tulang punggung 
yang kuat bagi perempuan dalam arti kata lelaki memainkan peranan dan 
tanggung jawab untuk menambah harta benda milik keluarga matrilineal itu.
69
 
d. Perempuan memiliki hak suara dalam musyawarah. 
Bunda kanduang adalah pengontrol kekuasaan; keputusan apapun yang akan 
diambil harus di musyawarahkan dulu dengan bundo kanduang, termasuk 
keputusan politik.
70
 
Khusus untuk point terakhir, praktik didalam masyarakat seringkali 
berbeda.Perempuan dalam kebudayaan Minangkabau memiliki hak untuk ikut serta dalam 
rapat-rapat yang diadakan, baik rapat keluarga maupun rapat desa. Keputusan dalam rapat 
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belum dapat dilaksanakan jika kaum perempuan belum menyepakati. Hal ini juga berlaku 
dalam pemilihan kepala suku, rencana pengelolaan harta pusaka dll. Namun banyak yang 
tidak setuju bahwa perempuan Minangkabau memiliki keistimewaan tersebut, karena 
mereka mengganggap konsep Bundo kanduang hanya simbol dari keperkasaan perempuan 
Minang dalam konsepsi ideal mengenai perempuan Minang.   
Bundo kanduang merupakan sebuah gambaran ideal bagi perempuan Minangkabau 
yang dipercaya hanya merupakan sebuah konsep semata. Karena dalam prakteknya laki-
lakilah yang berkuasa dan mengontrol semua yang terjadi dalam sistem pemerintahan 
Minangkabau.
71
  
Adanya konsep ideal dalam kehidupan keseharian masyarakat dan adat Minang 
seperti dua sisi pada koin. Pada satu sisi perempuan Minang memang diakui dan 
ditinggikan statusnya, tetapi hal tersebut hanya berlaku di dalam keluarga tradisional 
Minang. Kedudukan yang tinggi tersebut tidak menjamin perempuan berkuasa 
dilingkungan publik.
72
 
Pada akhirnya, perempuan Minangkabau tidak jauh berbeda dengan perempuan 
dari daerah lain. Satu-satunya yang membedakan perempuan Minang dengan perempuan 
dari daerah diluar Minang adalah ―garis keturunan yang ditarik dari pihak ibu‖. Selain dari 
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hal itu konsep perempuan Minang sama saja dengan perempuan sebagai pengasuh anak 
dan ibu rumah tangga biasa.
73
  
 
C. Pendidikan Perempuan di Minangkabau  
Adat matrilineal dan pengaruhnya terhadap pendidikan perempuan, membuat 
perempuan berada didalam posisi yang kurang menguntungkan. Kaum perempuan 
Minangkabau kehilangan atau sulitn mengakses pendidikan. Hal ini dikarenakan 
perempuan-perempuan Minang disibukkan dengan urusan tanah pusaka, harta warisan, 
rumah gadang, dan belajar mempersiapkan diri untuk menjadi istri yang baik. Sebetulnya 
tidak ada yang salah dengan hal tersebut, tapi alangkah lebih baik jika perempuan diberi 
hak untuk mengecap pendidikan selayaknya anak laki-laki Minangkabau. Pendidikan yang 
sesuai dan pantas akan menghantarkan perempuan Minang melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan lebih baik. 
Budayawan AA Navis mengatakan, sistem matrilinear menjadi lahan subur 
berkembangnya kultur demokratis justru dalam masyarakat tradisional Minang, sebab 
matrilinear adalah sistem dari budaya egaliter (egalite) yang memungkinkan 
berlangsungnya kesetaraan gender. Secara harfiah, egaliter itu sendiri berarti persamaan, 
kesamaan, kebersamaa, antara sesama manusia. Menurutnya, matrilineal merupakan 
sistem untuk memantapkan kedudukan perempuan agar sederajat dengan laki-laki secara 
hukum, sosial dan kebudayaan. Untuk itulah di Minang, perempuan diberi pengimbang 
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dengan pemilikan atas harta dan anak. Ia kemudian mengibaratkan rumah tangga/keluarga 
di Minangkabau sebagai sebuah perseroan yang sero (saham)-nya dimiliki perempuan, 
sedangkan ayah memegang jabatan sebagai direktur. Peluang laki-laki untuk memiliki 
harta atas dasar usaha sendiri, misalnya berdagang.
74
 
Sayangnya pasca Perang Padri, kedudukan perempuan lebih sebagai simbolisasai 
belaka. Perempuan disanjung dalam sistem adat dan praktek ―ideal‖ yang dibayangkan 
pernah terjadi di masa lampau, tetapi realitas politik pada beberapa dekade terakhir justru 
tidak banyak lagi mengangkat martabat perempuan.  
Marginalisasi posisi perempuan sebenarnya juga dilakukan dengan ―terencana‖. 
Pada masa munculnya ide-ide pembaruan agama di Minangkabau pra dan pasca Perang 
Padri, perempuan Minang yang disanjung dalam sistem matrilineal tadi, mendapatkan 
tantangan yang berat. Saat pembaharuan ide-ide Islam masuk ke Minangkabau, adat 
matrilineal pelan-pelan terdominasi sistem patriarki, sehingga peran perempuan menjadi 
semakin kecil dan lebih terdomestifikasi.  
 
1. Pola Pendidikan Perempuan sebelum Abad ke-20 
Pada awal abad ke-20, masyarakat Minangkabau mengalami transisi dari kehidupan 
tradisional menuju  masyarakat yang lebih modern. Transisi tersebut tidak hanya ada di 
bidang pemerintahan namun juga di bidang pendidikan. Dalam struktur pemerintah 
misalnya, masyarakat yang terdidik akan lebih mudah mendapat jabatan dalam pekerjaan 
dibanding kondisi sebelumnya yang hanya mengandalkan faktor keturunan bangsawan. 
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Kemudian di bidang pendidikan, akibat dari sekolah-sekolah sekuler yang didirikan oleh 
Belanda pada abad ke-19, pola pendidikan khususnya bagi perempuan Minangkabau  
mulai mengalami perubahan.  
Perempuan Minangkabau pada masa sebelum abad ke-20 mendapat beberapa jenis 
pola pendidikan. Pendidikan utama yang pasti akan didapat oleh semua anak perempuan 
adalah pendidikan informal atau pendidikan keluarga. Dalam pendidikan keluarga, anak-
anak perempuan akan diajarkan keterampilan mengurus rumah tangga dan hal-hal terkait 
urusan domestik lainnya. Selain itu, mereka juga akan mendapat bimbingan mengenai 
pendidikan adat dari orang-orang yang lebih tua di rumahnya, seperti ibu, ayah atau 
mamak.  
Pendidikan kedua yang biasa didapat oleh anak perempuan adalah pendidikan 
nonformal. Pendidikan nonformal biasanya merupakan pendidikan agama yang 
dilaksanakan di surau atau kursus-kursus menenun dan menjahit. Pendidikan ke surau 
biasanya dilaksanakan usai Solat Subuh atau Maghrib. Anak-anak perempuan akan Solat 
berjamaah di Masjid dan menetap setelahnya untuk mendengarkan ceramah atau tausiyah. 
Selain pelajaran agama, kursus menenun dan menjahit yang diikuti oleh anak-anak 
perempuan akan menghasilkan cindramata yang dapat dijual. Hasil penjualan dari 
cindramata tersebut dapat menjadi sumber penghasilan tersendiri bagi perempuan 
Minangkabau. bagi anak perempuan. Bagi masyarakat Minangkabau di abad ke-20an 
awal, perempuan selayaknya cukup dengan pendidikan informal dan nonformal saja.  
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Pendidikan ketiga adalah pendidikan formal. Pendidikan formal pada awal abad ke-
20 masih belum dapat dirasakan oleh anak perempuan. Selain itu di mata kebanyakan 
masyarakat, pendidikan formal merupakan hal yang tabu 
Pola pendidikan yang terdiri dari pendidikan informal, nonformal dan formal mulai 
mengalami perubahan prioritas. Jika pada abad ke-19 pendidikan yang utama adalah 
pendidikan informal dan nonformal, yakni didikan dalam keluarga dan pendidikan surau 
serta kursus-kursus kewanitaan. Pendidikan formal sendiri yang awalnya dipandang 
sebelah mata lambat laun mulai diikuti. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 
cukup sulit didapatkan oleh anak perempuan. Pemerintah maupun anggota masyarakat 
bersikap diskriminatif terhadap anak perempuan dalam hal pendidikan formal.  
Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, pendidikan formal awalnya hanya 
diperuntukan bagi anak laki-laki guna keperluan staf di kebun kopi. Sehingga anak 
perempuan tidak dapat merasakan pendidikan formal ini. Namun, pada awal abad ke-20, 
beberapa anak perempuan dapat merasakan bersekolah selayaknya anak laki-laki. 
Sebenarnya mulai banyak anak perempuan yang merasa tidak puas hanya dengan 
pendidikan informal di rumah dan nonformal di surau, sehingga upaya menyediaan 
kesempatan bagi anak perempuan untuk mendapat pendidikan formal mulai disuarakan 
oleh beberapa tokoh perempuan Minangkabau.  
 
2. Pola Pendidikan Perempuan pada 1901-1950 
Perempuan yang sudah akil baligh, dalam kebudayaan Minang akan bersiap untuk 
dijodohkan oleh keluarganya. Sehingga dapat kita lihat, perempuan Minangkabau 
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menghabiskan masa remajanya dengan belajar untuk menjadi ibu dan anak menantu yang 
baik. Gadis dengan usia belasan tahun, tapi bersuami dengan yang berusia jauh di atasnya 
merupakan hal yang biasa disana.  
Kebudayaan Minang merupakan kebudayaan yang kompleks. Kompleksnya 
budaya Minang ini karena dalam sebuah adat atau kebiasaan akan memiliki dua atau lebih 
nilai yang terkandung di dalamnya. Contoh dari budaya yang kompleks itu adalah budaya 
matrilineal yang terkenal menjungjung tinggi kehormatan perempuan, namun di saat yang 
bersamaan pula posisi perempuan Minang berada di bawah laki-laki. 
Masyarakat Minang sering kali menjaga sebuah kehormatan suatu kaum dengan 
cara mengorbankan anak-anak perempuannya melalui pemilihan pasangan bagi anak 
perempuan mereka berdasarkan status, harta dan jabatan semata. Bahkan tidak jarang 
anak-anak perempuan tersebut dinikahkan kepada laki-laki yang telah beristri. Tentu saja, 
anak perempuan tersebut tidak tahu-menahu mengenai calon suaminya, karena 
keluarganyalah yang melakukan perjodohan dan yang memutuskan untuk menerima atau 
menolak laki-laki tersebut.
75
  
Polemik dalam adat perkawinan mendapat perhatian seiring dengan pendidikan 
yang mulai berkembang pada masyarakat Minangkabau. Pendidikan yang berkembang 
tersebut merupakan sekolah sekuler yang didirikan oleh Pemerintah Belanda, meskipun 
tujuan awal didirikannya sekolah adalah untuk menciptakan masyarakat yang beradab dan 
untuk mengisi pekerjaan-pekerjaan tertentu dalam pemerintah, namun pada akhirnya 
pendidikan memberikan kesempatan bagi kemajuan anak-anak di Minangkabau. 
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Perkembangan sekolah sekuler yang didirikan oleh Belanda mengalami 
perkembangan. Pada tahun 1913, terdapat sekitar 111 sekolah rakyat, kemudian menjelang 
tahun 1915 jumlahnya semakin meningkat menjadi 358, lalu di tahun 1925, sudah terdapat 
548 sekolah.
76
 Selain perkembangan sekolah-sekolah sekuler tersebut, kemunculan 
sekolah-sekolah khusus perempuan pada awal abad ke-20 juga menjadi jembatan pacu 
bagi perempuan Minangkabau untuk melakukan pembaharuan terhadap sistem yang 
selama ini membatasi mereka. Hadirnya sekolah telah membuka wawasan dan kesadaran 
mereka akan pentingnya pendidikan. Walaupun pendidikan bagi perempuan masih 
terbatas, tapi bagi yang telah mendapatkannya inilah yang menjadi pelopor untuk 
menggerakan perempuan Minangkabau lainnya.
77
 
Modernitas yang terjadi akibat pendidikan di Minangkabau, membawa pengaruh 
terhadap kehidupan perempuan disana. Perempuan Minangkabau yang sebelumnya 
bergerak hanya di bidang domestik seperti kesibukan mengurus rumah tangga, keluarga, 
mengelola harta pusaka dan berada di seputar urusan rumah gadang ini, akhirnya pelan-
pelan beralih ke ruang publik seperti kesibukan bersekolah.Karena adanya peralihan dari 
bidang domestik ke ruang publik ini juga menyebabkan perempuan Minang mulai dapat 
merantau sedikit demi sedikit.  
Sebelumnya, perempuan Minangkabau hanya mendapat pendidikan agama di surau. 
Hal ini sangat berbeda dengan anak laki-laki Minang yang berkesempatan untuk 
bersekolah ke sekolah sekuler buatan Belanda. Seperti yang telah disinggung pada bab II. 
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Para Tuo beranggapan bahwa pelajaran agama dan rumah tangga adalah pendidikan yang 
paling penting bagi anak-anak perempuannya, dan pendidikan yang seperti itu bagi para 
Tuo sudah cukup.
78
  
Sebelumnya, pada tahun 1907, tercatat bahwa Syarifah Nawawi adalah gadis 
pertama yang berhasil masuk kedalam Kweekschool Fort the Kock.
79
 Tahun-tahun 
selanjutnya, sekolah milik pemerintah mulai membuka kuota bagi siswa perempuan. 
Setelah itu mulai munculah beberapa sekolah yang didirikan khusus untuk perempuan, 
baik sekolah yang didirikan oleh individu dan bersifat umum, maupun sekolah agama. 
Salah satu sekolah yang berdiri pada awal abad ke-20 adalah KAS (Kerajianan Amai 
Setia) yang didirikan oleh Rohana Kudus pada 1911 di Bukittinggi. Selain KAS, berdiri 
pula Diniyah Puteri School pada 1923 yang didirikan oleh Rahmah El Yunusiyyah. 
Tidak hanya mendirikan sekolah, pada tahun 1912 lahirlah surat kabar yang 
diterbitkan oleh perempuan. Surat kabar itu adalah Soenting Melajoe, yakni surat kabar 
yang diterbitkan dan dikelola orang perempuan Minang. Surat kabar Soenting Melajoe 
tersebut, merupakan sebuah gerakan yang pada akhirnya berhasil untuk mempengaruhi 
perempuan-perempuan di sekitarnya agar berani melakukan hal-hal yang dapat 
memajukan diri mereka sendiri. 
Pada tahun 1930-an seorang perempuan Minangkabau bahkan dikenal sebagai orator 
ulung, berkat pidato-pidatonya di depan umum. Pendirian sekolah, penerbitan surat kabar 
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dan pidato di belakang podium tersebut menjadi bukti bahwa perempuan Minang telah 
mengalami banyak kemajuan dan bahkan berani untuk menjejakkan kakinya pada dunia 
pekerjaan yang sebelumnya hanya dikuasai atau dimiliki oleh laki-laki. Beberapa pelopor 
itu adalah Rohana Kudus, Rahmah El Yunisiyyah, dan Rasuna Said. 
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BAB IV 
PERJUANGAN TIGA TOKOH PEREMPUAN MINANGKABAU 
 
 Minangkabau memiliki banyak tokoh pejuang perempuan, sebut saja Rohana 
Kudus, Maria Ulfa, Rahmah El Yunusiyyah, Rasuna Said, Siti Manggopoh, Syarifah 
Nawawi, Rosila Thahir, Zakiyah Daradjat dan lain-lain. Namun menurut penulis, tiga 
tokoh yang penulis ulas dalam Skripsi penulis, memiliki keistimewaan tersendiri. Pertama, 
ketiga tokoh ini, yakni Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyyah dan Rasuna Said 
merupakah tokoh perjuangan pendidikan untuk perempuan Minangkabau. Sementara 
tokoh-tokoh lain bergerak dibidang yang berbeda, contohnya Siti Manggopoh yang 
berjuang secara fisik untuk melawan pemerintah Belanda melalui perang-perang, 
diantaranya Perang Belasing, yakni perang pajak yang terjadi di Minangkabau. Lalu ada 
pula Syarifah Nawawi, yang ikut berjuang dibidang pendidikan, hanya saja di periode 
yang berbeda dengan ketiga tokoh diatas, selain itu, penulis merasa perjuangan yang 
dilakukan oleh Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyyah dan Rasuna Said memiliki dampak 
yang lebih besar bagi masyarakat. 
 
A. Rohana Kudus 
Pada tanggal 20 Desember 1884 di Kotogadang Kabupaten Agam, Sumatera Barat 
lahirlah tokoh perempuan Minangkabau yang bernama Rohana Kudus.
80
 Ayahnya 
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bernama Moehammad Rasjad Maharadja Soetan, dan ibunya bernama Kiam. Ayah 
Rohana bekerja sebagai jaksa di Alahan Panjang.  
Sebagai orangtua, Rasjad dan Kiam tidak seperti para orangtua kebanyakan. 
Mereka tidak keberatan jika anak-anak perempuannya belajar baca dan tulis. Rasjad 
sendiri senang mengajari Rohana untuk membaca dan menulis, ditambah dengan 
banyaknya koleksi buku serta majalah yang menumpuk di rumahnya yang sering dijamah 
oleh anak-anaknya. Sehingga Rohana dan adik-adiknya tidak asing dengan dunia baca 
tulis, semakin diajari oleh ayahnya, semakin bertambah pula rasa keingintahuannya.  
Di Alahan Panjang, Rohana tinggal bertetangga dengan seorang jaksa yang 
bernama Lebi Rajo nan Soetan dan istrinya Adiesa. Sehari-hari Rohana bermain di rumah 
Adiesa, sehingga diangkatlah Rohana menjadi anak angkat Jaksa Lebi Rajo dan Adiesa. 
Menjadi anak seorang Jaksa, terlebih orang tua angkatnya pun seorang jaksa membuat 
Rohana mendapat pelajaran lebih banyak lagi, kemampuan baca tulis yang telah dimiliki 
dari ayahnya, diasah kembali oleh ibu angkatnya sehingga semakin fasih. Selain belajar 
baca tulis, Rohana juga diajarinya memasak, dan sulam menyulam, keahlian khusus yang 
harus dimiliki kaum perempuan saat itu. 
Dengan kemampuan yang diajarkan oleh orang tua angkatnya, membuat Rohana 
berharap dapat memperdalam pengetahuan/kemampuannya di sekolah. Namun karena 
pendidikan bagi anak perempuan merupakan hal yang tabu dan jarang saat itu, Rohana 
harus bersabar. Hal ini kemudian yang memicu pertanyaan di kepala Rohana, mengapa 
kaum perempuan Minangkabau dilarang untuk berpendidikan. 
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Berangkat dari hal tersebut, muncul keinginan di dalam diri Rohana untuk 
mengubah tradisi yang ada. Apalagi bagi masyarakat Minang yang terkenal cukup religius. 
Rohana menemukan kata ―Iqra‖ di dalam Al-Quran yang berarti ―bacalah‖. 81  Artinya 
kaum perempuan tidak dilarang untuk dapat membaca menulis atau untuk dapat 
berpendidikan. Bahkan menurut Rohana agama Islam mewajibkan umatnya untuk 
menuntut ilmu, sehingga tidak ada halangan bagi setiap anak untuk dapat bersekolah. 
Seiring bertambahnya umur, keinginan untuk mengubah nasib kaumnya semakin 
tidak terbendung. Pada tahun 1901, diusia 17 tahun Rohana mendirirkan sekolah 
sederhana di rumahnya dengan dibantu oleh neneknya. Sekolah ini mengajarkan baca tulis, 
pelajaran agama, tata cara beretika, bahkan sulam menyulam. Murid-murid Rohana berasal 
dari berbagai kalangan usia, ada yang masih remaja hingga yang sudah berumah tangga 
dan memiliki anak.
82
 
Terjunnya Rohana Kudus sebagai salah satu tokoh pendidikan perempuan tidak 
lain karena dipengaruhi oleh faktor nasib kaum perempuan di Minang pada masa sebelum 
pemerintah Belanda hingga awal abad ke-19, yang tidak secerah laki-laki. Hal ini karena 
tidak ada yang peduli pada pendidikan mereka. Ketidakpedulian ini menyebabkan 
kesenjangan antara perempuan dan laki-laki di Minangkabau.
83
 
Keputusan Rohana untuk keluar dari adat istiadat Minangkabau mencerminkan 
keberanian dan luasnya intelektualitas yang dimilikinya. Keberanian yang dimaksud 
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adalah, saat itu memiliki kemampuan baca tulis untuk anak perempuan merupakan sebuah 
kekhawatiran bagi tetua Minangkabau, karena dengan kemampuan baca tulis tersebut 
dianggap kesempatan bagi perempuan Minangkabau untuk menjadi perempuan yang tidak 
baik dengan (mengandung kecurigaan masyarakat terhadap perempuan untuk dapat) 
bertukar pesan dengan lelaki Belanda.  
Kegiatan Rohana mendirikan sekolah untuk perempuan di daerahnya juga 
dipandang masyarakat Minangkabau sebagai upaya untuk merelokasi perempuan-
perempuan Minangkabau dari kewajiban domestik mengurus harta pusaka keluarga. 
Keteguhan Rohana dalam melanjutkan cita-cita untuk mendirikan sekolah perempuan di 
Minangkabau mendapat berbagai macam pro-kontra dari para tetua adat. Pro dan kontra 
yang terjadi tidak menyurutkan tekad Rohana untuk mendirikan sekolah bagi anak 
perempuan di lingkungannya. Tekad tersebut juga ditunjukan dalam upaya memenangkan 
lotre untuk mendanai pembangunan sekolah.
84
 Kecerdasan yang dimiliki oleh Rohana 
menarik perhatian pemerintah daerah kolonial di Minangkabau sehingga Rohana diundang 
untuk hadir dalam sebuah pameran yang berada di Belanda. Meskipun pada akhirnya 
beliau tidak dapat berangkat karena terganjal restu mertua, namun undangan tersebut 
menunjukkan bahwa Rohana bukan gadis desa biasa, Rohana dengan segala kemampuan 
dan ketekunan yang dimilikinya melampaui perempuan-perempuan pada zamannya.
85
 
Setelah menjalankan sekolahnya, pelan-pelan kesadaran para perempuan Minang 
mengenai pentingnya pendidikan mulai terbuka. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya 
murid yang mendaftar dan mengikuti sekolah Rohana. Pentingnya dapat membaca dan 
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menulis mulai disadari oleh perempuan Minang. Tidak puas pada mendirikan sekolah, 
Rohana ingin suaranya dapat didengar oleh perempuan di luar Minangkabau. Hingga pada 
tahun 1912 di usia 28 tahun, Rohana akhirnya menerbitkan surat kabar khusus perempuan 
yang bernama ―Soenting Melajoe‖. Hal ini dikarenakan Rohana melihat belum ada 
perempuan yang menekuni dunia persuratkabaran,
86
 sehingga beliau memberanikan diri 
untuk terjun kedalamnya. Surat kabar ini memuat banyak hal dari sekedar resep-resep 
masakan, sjair dan pantun, pandangan dan opini terhadap situasi sosial saat itu, bahkan 
memuat iklan.  
Pada tahun 1919, Rohana mendapat tawaran dari ayahnya yang telah tinggal di 
Medan untuk mengajar kepandaian putri di Lubuk Pakam, di sekolah Dharma Putra. Di 
Dharma Putra, Rohana mendapat gaji dan fasilitas yang memadai. Namun pada 1920, 
setahun setelah beliau tinggal di Lubuk Pakam, Rohana pindah ke Medan dan mengajar di 
sekolah Dharma yang merupakan sekolah pusat dari sekolah cabang di Lubuk Pakam. 
Pada masa tuanya tahun 1950, Rohana menghabiskan hari-harinya di Kotogadang. 
Suami Rohana Kudus yang bernama Abdul Kudus sudah sakit-sakitan dan ingin pulang 
kampung. Setahun kemudian, Abdul Kudus wafat dan Rohana memilih untuk tinggal di 
Medan karena anak tunggalnya menetap di sana. Rohana tidak lagi mengajar ataupun 
menulis. Tapi beliau masih semangat untuk membaca. Selain membaca, Rohana juga 
mengisi waktunya dengan jahit-menjahit.
87
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Rohana merasa, perputaran zaman tidak akan pernah mengubah perempuan untuk 
menyamai laki-laki. Perempuan tetap perempuan dengan segala kewajiban dan 
kemampuan kodratnya. Yang berubah adalah perempuan harus bisa mendapat pendidikan 
dan perlakuan yang layak, tidak untuk di takuti, dibodohi, bahkan dianiaya.
88
 
Selain bergerak di bidang pendidikan Rohana juga berjuang melalui tulisan yang 
diterbitkannya. Dalam bidang pendidikan ada sekurangnya empat hal yang di gagas oleh 
Rohana .  
 “Pertama, tentang pendidikan perempuan; kedua, pendidikan dalam 
rangka mengangkat budaya lokal; ketiga, pendidikan yang memerdekakan; 
keempat, pendidikan yang memberdayakan. Sekurang-kurangnya inilah empat 
gagasan Rohana Kudus. Emansipasi yang di tawarkan dan dilakukan Rohana 
tidak menuntut persamaan hak perempuan dan laki-laki, melainkan lebih kepada 
pengukuhan fungsi alamiah perempuan itu sendiri secara kodrati. Untuk dapat 
berfungsi sebagai perempuan sejati sebagaimana mestinya, membutuhkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan sehingga perempuan membutuhkan pendidikan.”89 
 
Sekolah yang didirikan oleh rohana kudus memiliki visi misis dan kurikulum 
selayaknya sekilah pemerintah belanda. Yang membedakan kurikulum sekolah belanda 
dengan rohana adalah tujuan dalam pendirikan dan sasaran seklah itu. Eohana menyassar 
kepada anak-anak khususnya masyarakat sekitar agal timbul keinginan untuk belajar baca 
tulis huruf alfabet. Semnatraa sekola-seolah yang diriikan oleh belanda bertujuan untuk 
mrnjaring pegawai rendah pengisi staf pemerintahan dan kebun kopi. 
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B. Rahmah El Yunisiah 
Selain Rohana Kudus, ada pula perempuan Minang lainnya yang memiliki 
pemikiran serupa, yakni Rahmah El Yunusiyyah. Rahmah El-Yunisiyah lahir di Padang 
Panjang tanggal 29 Desember tahun 1900, dari keluarga Syekh Muhammad Yunus dan 
Rafi’ah.90 Ayah Rahmah El Yunusiyyah, Syekh Muhammad Yunus adalah seorang ulama 
besar di zamannya. Syekh Muhammad Yunus (1846-1906) menjabat sebagai seorang 
Qadli di negeri Pandai Sikat dan pimpinan Tarekat Naqsabandiyah al-Khalidiyah.
91
 
Rahmah El Yunusiyyah berasal dari keluarga taat dalam masalah keagamaan. 
Kondisi inilah nantinya yang akan berpengaruh pada pembentukan pribadi Rahmah. Ia 
menjadi orang yang cinta mendalami ajaran-ajaran agama serta memiliki perhatian sangat 
besar terhadap kondisi masyarakat pada masanya khususnya kalangan kaum perempuan. 
Karena itu pendidikan yang diperoleh Rahmah pada prinsipnya banyak berasal dari 
keluarganya sendiri yang memang sangat menaruh perhatian pada masalah-masalah 
keagamaan.
92
 
Sejak kecil, Rahmah tidak pernah bersekolah di Sekolah Dasar (Sekolah Desa) 
yang memang telah ada di Minangkabau pada masa kanak-kanaknya dulu.
93
 Meskipun 
begitu, ia banyak belajar dari lingkungannya. Pada usia enam tahun beliau mulai belajar 
membaca Qur’an kepada Engku Uzair gelar Malim Batuah, salah seorang dari murid 
                                                          
90
Edward, dkk, dalam Riwayat Hidup dan Perjuangan 20 Ulama Besar Sumatera Barat, (Padang: Islamic 
Centre, 1981), h. 206. 
91
Syekh Muhammad Yunus, adalah syekh tarekat dari beberapa syekh di Minangkabau yang dianggap oleh 
masyarakat memiliki ilmu yang tinggi, alim dan keras hati, seperti Syekh Khatib di Padang, Syekh Amrullah 
Maninjau dan lainnya, baca Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus Sumatera 
Thawalib, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 1995, h. 180. 
92
Junaidatul Munawaroh, Rahmah El Yunusiyyah Pelopor Pendidikan Perempuan, h. 4. 
93
Edward, dkk , op.cit., h. 315. 
55 
 
 
 
Syekh Haji Muhammad Yunus. Ketika usianya delapan tahun, Rahmah dituntun tulis-baca 
huruf latin oleh kakaknya Zainuddin Labay dan Muhammad Rasyad yang pemah belajar di 
Sekolah Desa. Umi Rafi'ah, ibunya juga ikut mengajari Rahmah berhitung dengan angka-
angka Arab (angka Melayu).
94
 Sejak usia dini pula Rahmah aktif mengunjungi pengajian-
pengajian yang sangat banyak diadakan di lingkungan masyarakat sekitarnya.
95
 Dengan 
cara demikian ia banyak memperoleh pengetahuan agama. 
Setelah Diniyah School yang didirikan kakaknya pada tanggal 10 Oktober 1915 
berdiri, ia ikut belajar di perguruan ini. Ia banyak memperoleh pengetahuan praktis yang 
berkenaan dengan pergaulan, terutama pergaulan antara murid-murid perempuan dan laki-
laki serta watak manusia yang berbagai ragam. Sebelumnya, ia jarang atau tidak 
diperkenankan bergaul dengan anak-anak laki-laki, tapi setelah ia bersekolah di perguruan 
ini, ia dapat bergaul dengan murid laki-laki. Ia dapat bertukar pikiran dengan mereka baik 
mengenai hukum Islam, sosial, budaya dan pergaulan (muamalah). Dari pengenalan 
berbagai macam watak manusia ini ia mulai menyadari dirinya dan keadaan masyarakat 
lingkungannya, terutama masyarakat perempuan, yaitu mereka yang tidak memperoleh 
kesempatan menuntut ilmu sebagaimana yang dialaminya. 
Semangat Rahmah dalam mempelajari ilmu selain agama dan bahasa Arab, terus 
berkobar. Rahmah mengikuti kursus ilmu kebidanan di RSU Kayu Tanam dan mendapat 
izin praktek/ijazah bidan. Rahmah juga belajar gimnastik (olahraga dan senam) dari 
seorang guru Normal School di Guguk Malintang yaitu Nona Oliver. Kemudian ia juga 
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mempelajari cara bertenun tradisional, yakni: bertenun dengan menggunakan alat tenun 
bukan mesin yang pada masa itu banyak dilakukan oleh masyarakat Minangkabau. Ia 
mendatangi beberapa pusat pertenunan rakyat seperti Pandai Sikat, Bukittinggi dan 
Silungkang. Ilmu bertenun ini ia lengkapi dengan belajar jahit-menjahit. Kedua ilmu ini 
yakni, bertenun dan jahit-menjahit dimasukkannya ke dalam kurikulum perguruannya. 
Mengenai ilmu-ilmu umum seperti ilmu hayat, ilmu alam, ilmu bumi dan lainnya, ia 
pelajari sendiri dari buku. Kemudian semua ilmu yang ia peroleh dengan kursus atau 
belajar sendiri ini ia ajarkan kepada murid-muridnya,
96
 kelak setelah ia mendirikan 
sekolah Diniyah Puteri tahun 1923. 
Pada mulanya, Diniyah Puteri ini tidak memiliki gedung sendiri dan meminjam 
ruang di Mesjid Pasar Usang (sekarang Mesjid Ashiyyah) Padang Panjang. Namun sistem 
pembelajaran berjalan dengan normal meski masih kekurangan fasilitas-fasilitas seperti 
meja bangku maupun alat lainnya. Setelah sekolah ini mulai berjalan, dan Rahmah mulai 
menerima murid, cemoohan-cemoohan dari warga sekitar mulai terdengar. Masyarakat 
yang mungkin memang belum terbiasa dengan melihat perempuan bersekolah 
menganggap apa yang dilakukan Rahmah tidak masuk akal. Di dalam pandangan 
masyarakat Minang saat itu, seharusnya perempuan berada di dapur dan bukannya malah 
menenteng buku sambil berjalan ke sekolah.
97
  
Pada tahun 1924, Zainuddin Labay, kakak dari Rahmah meninggal dunia di usia 
muda. Padahal beliau merupakan sosok ternama selaku ahli agama, pendiri, pengajar di 
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Diniyah School dan juga pembimbing di Diniyah Puteri. Orang lain sempat mengira 
bahwa Diniyah Puteri akan terbengkalai sehubungan dengan meninggalnya Zainuddin, 
namun hal yang terjadi justru sebaliknya. Rahmah dan para pengurus Diniyah Puteri 
memutuskan untuk memindahkan pembelajaran pada gedung yang lebih baik. Namun 
setelah Diniyah Puteri pindah ke gedung yang lebih baik, gedung tersebut rubuh terkena 
gempa dahsyat yang menimpa Padang Panjang.  
Usai gempa yang merubuhkan gedung baru tersebut dan bahkan memakan korban 
salah seorang pengajar di Diniyah Puteri banyak orang yang mengira kali ini Diniyah 
Puteri benar-benar akan berhenti. Namun semangat Rahmah dan para staf pengajar masih 
tinggi. Selang 40 hari pasca gempa, Diniyah Puteri dibuka kembali dengan tempat 
sederhana yang didirikan menggunakan bambu dan tikar. Akhirnya gagasan untuk 
memiliki gedung sendiri semakin besar. Rahmah El Yunusiyyah pergi ke Sumatera Utara 
dan Aceh selama tiga bulan guna mengumpulkan dana. Kekurangan dari dana yang telah 
terkumpul ditutupi dengan meminjam kepada seorang hartawan di Padang.
98
 
Perempuan, dalam pandangan Rahmah El Yunusiyyah, mempunyai peran penting 
dalam kehidupan. Perempuan adalah pendidik anak yang akan mengendalikan jalur 
kehidupan mereka selanjutnya.
99
 Atas dasar itu, untuk meningkatkan kualitas dan 
memperbaiki kedudukan perempuan diperlukan pendidikan khusus kaum perempuan yang 
diajarkan oleh kaum perempuan sendiri. Dalam hal ini perlu adanya upaya untuk 
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meningkatkan kemampuan kaum perempuan, baik di bidang intelektual, kepribadian 
ataupun keterampilan. 
Tampaknya pikiran Rahmah El Yunusiyyah setengah abad yang lalu sejalan 
dengan pendapat kaum wanita dewasa ini yaitu: "Membangun masyarakat tanpa 
mengikutsertakan kaum wanita adalah sebagai seekor burung yang ingin terbang dengan 
satu sayap saja. Mendidik seorang wanita berarti mendidik seluruh manusia".
100
 
Dengan berdirinya Diniyah Puteri pada 1923, sang pendiri, Rahmah El 
Yunusiyyah, memperluas misi kaum modernis untuk menyediakan sarana pendidikan bagi 
kaum perempuan yang akan menyiapkan mereka menjadi warga yang produktif dan 
muslimah yang baik. Ia menciptakan wacana baru di Minangkabau, dan meletakkan tradisi 
baru dalam pendidikan bagi kaum perempuan di kepulauan Indonesia. Diniyah Puteri 
adalah akademi agama pertama bagi putri yang didirikan di Indonesia. 
Tujuan akhir Rahmah adalah meningkatkan kedudukan kaum perempuan dalam 
masyarakat melalui pendidikan modern yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam. Ia 
percaya bahwa perbaikan posisi kaum perempuan dalam masyarakat tidak dapat 
diserahkan kepada pihak lain, hal ini harus dilakukan oleh kaum perempuan sendiri.
101
 
Melalui lembaga seperti itu, ia berharap bahwa perempuan bisa maju, sehingga pandangan 
lama yang mensubordinasikan peran perempuan lambat laun akan hilang dan akhirnya 
kaum perempuan pun akan menemukan kepribadiannya secara utuh dan mandiri dalam 
mengemban tugasnya sejalan dengan petunjuk agama.  
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Selanjutnya cita-cita pendidikannya ini ia rumuskan menjadi tujuan perguruan 
Diniyah Puteri yang didirikannya, yaitu: ―Melaksanakan pendidikan dan pengajaran 
berdasarkan ajaran Islam dengan tujuan membentuk putri yang berjiwa Islam dan ibu 
pendidik yang cakap, aktif serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan 
tanah air dalam pengabdian kepada Allah subhanahu wa ta'ala.‖102 
Di samping mendirikan Diniyah Puteri School, ia pun mendirikan Menyesal 
School, yaitu sekolah pemberantasan buta huruf di kalangan ibu-ibu rumah tangga. 
Sekolah ini didirikan pada tahun 1925 dan berlangsung selama tujuh tahun yaitu sampai 
tahun 1932. Kemudian sekolah ini tidak dilanjutkan. Untuk menyebarluaskan cita-cita 
pendidikannya, ia mengadakan perjalanan berkeliling ke daerah Sumatera Utara, Sumatera 
Selatan, Jambi dan Semenanjung Malaya (tahun 1928 dan tahun 1934).
103
 
Pada tahun 1935 ia mendirikan tiga buah perguruan putri di Batavia (Jakarta), yaitu 
di Kwitang, Jatinegara, dan di Tanah Abang. Pada masa pendudukan Jepang, perguruan 
tersebut tidak dapat diteruskan. Menjelang berakhirnya penjajahan Belanda di Indonesia, 
Rahmah sempat pula mendirikan empat buah lembaga pendidikan putri baru lainnya 
sebagai pengganti lembaga pendidikan terdahulu. 
Pada tahun 1938 ia mendirikan Yunior Institut Putri, sebuah sekolah umum 
setingkat dengan Sekolah Rakyat pada masa penjajahan Belanda atau Vervolgschool, 
Islamitisch Hollandse School (IHS) setingkat dengan HIS (Hollandsch Inlandse Schoof), 
yaitu sekolah dasar dengan bahasa pengantar bahasa Belanda, sekolah DAMAI (Sekolah 
Dasar Masyarakat Indonesia) dan Kulliyatul Mu'allimin ElIslamiyah (KMI), sekolah Guru 
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Agama Putra pada tahun 1940. KMI Putra ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan guru-guru agama putra yang banyak didirikan oleh masyarakat di 
Sumatera Barat. Pada zaman Jepang keempat lembaga pendidikan putri tersebut tidak 
dapat diteruskan. 
Pada tahun 1947 ia kembali mendirikan empat buah lembaga pendidikan agama 
putri dalam bentuk lain, yaitu Diniyah Rendah Putri (SDR) lama pendidikannya tujuh 
tahun, setingkat dengan Sekolah Dasar enam tahun yang didirikan oleh pemerintah, 
Sekolah Diniyah Menengah Pertama Putri Bagian A Tiga Tahun (DMP Bagian A), 
Sekolah Diniyah Menengah Pertama Bagian B Lima Tahun (DMP Bagian B), dan Sekolah 
Diniyah Menengah Pertama Bagian C Dua Tahun (DMP Bagian C). Tiga buah sekolah 
yang disebut terakhir setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP ) dengan bidang 
studi agama dan bahasa Arab menjadi mata pelajaran pokok.
104
 
Untuk mencapai tujuannya Rahmah menganut sistem pendidikan terpadu, yaitu: 
memadukan pendidikan yang diperoleh dari rumah tangga, pendidikan yang diterima 
sekolah dan pendidikan yang diperoleh dari masyarakat di dalam pendidikan asrama. 
Dengan sistem terpadu ini, teori ilmu pengetahuan dan agama serta pengalaman yang 
dibawa oleh masing-masing murid dipraktekkan dan disempurnakan dalam pendidikan 
asrama di bawah asuhan guru-guru asrama. 
Kurikulumnya terdiri dari kelompok bidang studi agama, bahasa Arab, ilmu 
pengetahuan dan kelompok bidang studi ini diorientasikan kepada pembentukan pribadi 
muslimah dan kualitas diri. Dewasa ini lembaga pendidikan yang dikelola oleh para 
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penerusnya adalah Sekolah Diniyah Menengah Pertama Bagian B dan C, Kulliyatul 
Mu'allimat el-Islamiyah dan perguruan Diniyah Puteri.
105
 Seperti sekolah-sekolah Islam 
kontemporer lainnya di Sumatera Barat, Diniyah Puteri menawarkan tiga ijazah: satu 
miliknya sendiri, satu untuk pendidikan sekolah umum, dan satu pendidikan Islam yang 
diakui oleh pemerintah. Sehingga siswa-siswa memenuhi syarat untuk masuk ke 
universitas umum maupun universitas Islam. 
Rahmah El Yunusiyyah telah menciptakan pendidikan modernis menurut 
modelnya sendiri, yang disesuaikan dengan kebutuhan kaum perempuan mencakup 
pendidikan formal umum dan agama, latihan berbagai keterampilan yang produktif, dan 
pendidikan akhlak yang secara eksplisit didasarkan pada agama Islam dan secara implisit 
kepada adat. Mendirikan berbagai macam sekolah tersebut telah menempatkannya sebagai 
salah satu ulama wanita yang berpengaruh saat itu, khususnya di Padang Panjang dan 
Minangkabau pada umumnya, sehingga pantas dijuluki sebagai pelopor pendidikan 
perempuan di Indonesia. 
Tujuan diriikan dinitah schol memiliki banyak makna bagi rahmah, selain 
munculnya beban moral untuk membantu masyarakat sekitar beajar embaca tulis, juga 
untuk mendongkrak semnagat dan derajat jamum mperempuan minangkabau agar terbebas 
dri beenggu kebodohan. Selain itu, hal ini juga meurpakan panggi;an jiwa rahma untuk 
mendidik dan membuktikan kepada khususnya masyarakat sekitar dan umumnya kepada 
dunia bahwa perempuan mampu untuk berdiri sejajar dengan kaum laki-laki. 
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 Dalam menjalani ini semua, rahma harus banyak mebgorbakan kepentingan dirinya 
sendiri, disebukan dalam buku.... rahma memilih bercerai dengan suamina adaah karena 
perbedaan pandangan hdup, sumai rahma fokus pada partai pendidikan, semnatar rahmah, 
konsenr pada bidang pendidikan.  Konsesn rahma dalam bidang pendidikan tersebut telah 
mengorbankan kependtingan dirinya untuk perjuangan atau untuk emajuan pendidikan 
perempua di sumatra barat.  
 
C. Rasuna Said 
Tokoh ketiga adalah Hajjah Rangkayo Rasuna Said, beliau lahir 
di Maninjau, Agam, Sumatera Barat 14 September 1910. Ia merupakan keturunan 
bangsawan Minang. Ayahnya bernama Muhamad Said, seorang 
saudagar Minangkabau dan bekas aktivis pergerakan. 
Rasuna Said mengenyam pendidikan sekolah dasar di Agam. Ketika sudah lulus 
dari sekolah dasar beliau melanjutkan pendidikannya ke pesantren Ar-Rasyidiyah sebagai 
satu-satunya santri perempuan. Kemudian Rasuna melanjutkan pendidikannya di Diniyah 
Puteri School di Padang Panjang. Ketika sedang mengenyam pendidikan di Diniyah 
School inilah Rasuna bertemu dengan Rahmah El Yunusiyyah. Pertemuan mereka 
merupakan salah satu faktor yang membentuk pemikiran Rasuna mengenai konsep 
pendidikan bagi perempuan di Minangkabau saat itu. 
Pada tahun 1930 dia keluar dari pekerjaanya sebagai guru di sekolah perempuan 
Diniyah Puteri School karena ingin memasukan pengetahuan politik ke dalam 
63 
 
 
 
kurikulum,
106
 dan hal tersebut tidak diperkenankan oleh pihak sekolah. Menurut Rasuna, 
hak-hak kaum perempuan Minang tidak dapat hanya dicapai melalui pendidikan saja, tapi 
juga harus di perjuangkan melalui jalur politik. Tentunya politik akan berpengaruh 
terhadap kebijakan-kebijakan yang dapat menguntungkan kaum perempuan. 
Setelah usahanya memasukkan pendidikan politik dalam kurikulum sekolah 
Diniyah School Putri ditolak, Rasuna Said pun memutuskan untuk mendalami agama pada 
Haji Rasul atau H. Abdul Karim Amrullah yang merupakan ayah Buya Hamka. Haji Rasul 
ini yang kerap mengajarkan pentingnya pembaharuan pemikiran Islam dan kebebasan 
berpikir. Hal inilah yang memengaruhi padangan Rasuna Said mengenai Islam, 
perempuan, dan perjuangan kemerdekaan Indonesia. 
Rasuna Said mengawali karir politiknya pada tahun 1926 dengan bergabung dalam 
Sarekat Rakyat.
107
 Ia memasuki organisasi politik untuk pertama kalinya pada usia 16 
tahun. Sarekat Rakyat waktu itu memang banyak menarik minat kalangan muda Minang. 
Organisasi ini menggalang partisipasi dan kekuatan masyarakat untuk melawanpun 
bergabung dengan Sarekat Rakyat
108
 dan menjadi Sekretaris Cabang. Kemudian Rasuna 
Said bergabung dengan Soematera Thawalib dan ikut mendirikan Persatoean Moeslimin 
Indonesia (PERMI) di Bukittinggi pada tahun 1930. Rasuna Said masuk di seksi 
propaganda dan rutin menyebarkan ilmu dan pandangannya pada sekolah-sekolah yang 
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didirikan PERMI. Rasuna Said juga mendirikan Sekolah Thawalib di Padang, dan 
memimpin Kursus Putri dan Normal Kursus di Bukittinggi. Melalui bidang pendidikan 
beliau ingin menguatkan kesadaran perempuan dalam berbagai bidang kehidupan, 
termasuk politik.  
Rasuna terlibat aktif dalam perdebatan tentang poligami, yang dia lihat sebagai 
sebuah isu politik. Rasuna Said dikenal sebagai orator yang handal dan pandai berpidato. 
Menurut Rudi Hartono, seorang tokoh Islam, H. Hasymi, pernah menggambarkan 
kemampuan pidato Rasuna sebagai berikut: ―pidato-pidato Rasuna laksana petir di siang 
hari. Kata-katanya tajam membahana.‖ Beliau sangat kritis mengecam pemerintahan 
Belanda yang dianggapnya menciptakan ketidakadilan. Karenanya, Rasuna Said pernah 
terkena Speek Delict, hukum pidana kolonial yang menyatakan bahwa siapapun dapat 
dihukum karena berbicara menentang pemerintahan Belanda (delik mimbar). Beliau 
tercatat sebagai perempuan pertama yang terkena Speek Delict dan ditangkap di 
Payakumbuh, serta dipenjara pada 1932 di Semarang, Jawa Tengah. Hal ini merupakan 
kali pertama di Sumatera Barat perempuan di tangkap karena alasan tersebut.
109
 
Pada 1935, setelah bebas dari penjara, Rasuna Said meneruskan pendidikannya di 
Islamic College pimpinan K.H. Mochtar Jahja dan Dr. Kusuma Atmaja. Di tahun yang 
sama pula Rasuna Said sempat memimpin sebuah koran bernama ―Raya‖. Koran ini sangat 
nasionalis dan radikal. Koran ini bahkan menjadi obor perlawanan bagi kebangkitan 
gerakan nasionalis di Sumatera Barat, sehingga Politieke Inlichtingen Dienst (PID)—polisi 
rahasia Belanda mempersempit ruang gerak media itu. 
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Akhirnya Rasuna Said pindah ke Medan pada 1937. Rasuna Said kemudian 
mendirikan sekolah pendidikan khusus wanita Perguruan Putri dan juga menerbitkan 
Majalah Menara Poeteri, yang khusus membahas seputar pentingnya peran wanita, 
kesetaraan antara pria wanita dan keislaman. Majalah mingguan bernama ―Menara Puteri‖ 
itu memiliki slogan mirip dengan slogan Bung Karno: ―Ini dadaku, mana dadamu‖. 
Rasuna Said pun mengasuh rubrik ―Pojok‖. Ia sering menggunakan nama samaran: 
Seliguri. 
Menara Poetri memiliki karakteristik yang khas, isi beritanya selalu menerangkan 
secara tajam, langsung, tanpa kalimat sindiran. Majalah tersebut terbit seminggu sekali dan 
telah memiliki jangkauan yang luas.
110
 Menara Poetri menjadi jembatan atau alat 
komunikasi bagi Rasuna Said untuk menyalurkan gagasan-gagasannya mengenai 
perempuan dan segala permasalahannya.
111
  
Rasuna Said dikenal sering menulis dengan kata-kata yang tajam, kupasannya 
mengenai sasaran, dan selalu mengambil sikap lantang anti-kolonial. Sebuah koran di 
Surabaya, Penyebar Semangat, pernah menulis perihal Menara Poetri ini: ―Di Medan ada 
sebuah surat kabar bernama Menara Poetri; isinya dimaksudkan untuk jagad keputrian. 
Bahasanya bagus, dipimpin oleh Rangkayo Rasuna Said, seorang putri yang pernah 
masuk penjara karena berkorban untuk pergerakan nasional.‖ Karena kondisi keuangan 
dan pendanaan akhirnya Menara Poeteri ditutup.
112
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Setelah Jepang datang ke Indonesia, Rasuna Said ikut serta dalam organisasi 
pemuda Nippon Raya di Padang yang kemudian malah dibubarkan oleh Pemerintah 
Jepang. Rasuna kemudian bergabung dengan Gyu Gun Ko En Kai. Meski bekerja di 
organisasi massa yang dibuat Jepang, bukan berarti Rasuna melemah di hadapan fasis itu. 
Pada suatu hari, kepada seorang perwira Jepang yang menegur aktivitasnya, Rasuna 
berkata begini: ―boleh tuan menyebut Asia Raya, karena tuan menang perang. Tetapi di 
sini (sambil menunjuk dadanya), tertanam pula Indonesia Raya.‖113 
Setelah proklamasi kemerdekaan, Rasuna Said ikut bergabung dengan Badan 
Penerangan Pemuda Indonesia (BPPI). Ia juga sempat menjadi anggota Front Pertahanan 
Nasional di Bukit Tinggi. Pada saat sidang Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP)-
parlemen sementara Indonesia di Malang, Jawa Tengah, Rasuna terpilih sebagai wakil 
Sumatera. Ia juga sempat ditunjuk sebagai Badan Pekerja KNIP. Selain itu Rasuna Said 
aktif sebagai anggota Parlemen. Ia juga bergabung dalam Persatuan Wanita Republik 
Indonesia (PERWARI).
114
 Rasuna Said juga sempat duduk dalam Dewan Perwakilan 
Sumatera mewakili daerah Sumatera Barat setelah Proklamasi Kemerdekaan dan diangkat 
sebagai anggota parlemen Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Serikat (DPR 
RIS). 
RIS saat itu kemudian dibubarkan berkat kepiawaian Mohammad Natsir dalam 
berpolitik ketika menjadi Ketua Fraksi Masyumi yang mengajukan Mosi Integrasi di 
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parlemen Republik Indonesia Serikat. Setelah Lobi dilakukan berbulan-bulan, Natsir 
mengajukan gagasan kompromistis agar semua negara bagian bersama-sama mendirikan 
negara kesatuan melalui prosedur parlementer. Usulan tersebut diterima pemimpin fraksi 
dan anggota DPR RIS lain termasuk Rasuna Said. Pemerintah yang diwakili Mohammad 
Hatta sebagai Wakil Presiden merangkap Perdana Menteri pun menyetujui mosi tersebut. 
Akhirnya pada 15 Agustus 1950, Presiden Soekarno membacakan Piagam Pembentukan 
Negara Kesatuan. Pada 17 Agustus 1950, Presiden Soekarno mengumumkan lahirnya 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang dikenang sebagai Proklamasi Kedua 
Republik Indonesia. 
Rasuna Said kemudian menjadi anggota Dewan Pertimbangan Agung setelah 
Dekrit Presiden 5 Juli 1959 sampai akhir hayatnya pada tanggal 2 November 1965. Beliau 
dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata Jakarta. Hajjah Rangkayo Rasuna Said 
dinobatkan sebagai Pahlawan Nasional dengan Surat Keputusan Presiden R.I. Nomor 
084/TK/Tahun 1974, bertanggal 13 Desember 1974.
115
 Untuk menghormati perjuangannya 
dibuatlah jalan dengan nama beliau di Kuningan, Jakarta Selatan. 
Rohana, Rahmah dan Rasuna adalah sisi lain dari emansipasi perempuan yang 
selama ini identik dengan Kartini. Perjuangan ketiga perempuan dengan berbagai latar 
belakang yang berbeda ini dipertemukan sebagai perempuan Minangkabau yang sama-
sama berusaha mendapatkan kesempatan dalam berbagai hal di masyarakat Minangkabau. 
Rohana Kudus, Rahmah El Yunisiyyah dan Rangkayo Rasuna Said adalah perempuan-
perempuan Minangkabau yang sadar akan haknya yang tercerabut atas dasar adat-istiadat. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
Pada abad ke-19 di Sumatra Bara, pemerintah Belandat mendirikan sekolah-
sekolah sekuler. Namun sekolah tersebut hanya diperuntukan untuk anak laki-laki, 
mengingat tujuan awal didirikannya sekolah tersebut adalah untuk mengisi kekurangan 
staf-staf, juru tulis, dan juru hitung yang ada pada perusahaan kopi milik Belanda. Pada 
tahun-tahun selanjutnya Belanda semakin memperbaiki kualitas sekolah-sekolah yang 
didirikannya. Selain memperbaiki kualitas, Belanda juga menambah sekolah yang ada 
dengan sekolah yang bersifat profesi, seperti sekolah keguruan, kedokteran dan jaksa.  
Setelah Belanda mendirikan sekolah, mulai hadir sekolah-sekolah lokal yang 
didirikan oleh masyarakat setempat. Sekolah yang dimaksud hanya diperuntukan kepada 
anak perempuan, karena Belanda awalnya kurang memfasilitasi pendidikan bagi anak 
perempuan. Pada awal abad ke 20, tepatnya tahun 1911 didirikanlah sekolah sederhana 
bernama KAS (Kerajianan Amai Setia). KAS ini terlahir dari seorang perempuan 
Bukittinggi yang bernama Rohana Kudus, beliau memiliki kesadaran akan pentingnnya 
pendidikan untuk kaum perempuan, sehingga dengan inisiatifnya sendiri Rohana 
mendirikan tempat belajar di rumah milik neneknya. Tempat belajar ini ditujukan bagi 
siapa saja yang berminat untuk belajar baca tulis, berhitung dll. Beberapa tahun setelah 
tempat belajar itu berjalan, Rohana mendirikan sekolah yang lebih terstuktur. Rohana 
meminjam gedung atau balai rakyat, dan berusaha menularkan kesadarannya kepada 
perempuan sekitarnya. Tentu bukan usaha yang mudah, karena ada pro-kontra dari 
usahanya tersebut, namun beliau tidak pantang menyerah.  
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Selepas mendirikan sekolah, Rohana memasuki dunia jurnalisme yang sebelumnya 
hanya menjadi ruang publik milik laki-laki. Masuknya Rohana ke dalam bidang tersebut 
adalah untuk menyebarkan gagasannya ke jangkauan yang lebih luas lagi. Rohana adalah 
wartawati perempuan pertama yang dimiliki oleh Indonesia dengan surat kabar Soenting 
Melajoe. 
Setelah kiprah Rohana, muncul perempuan lain yang juga memiliki kesadaran 
serupa dengan Rohana, walau berbeda sedikit sudut pandang, namun apa yang diupayakan 
tetap sama jua. Dialah Rahmah El Yunusiyyah, putri seorang kyai tekenal di zamannya. 
Berbekal ilmu agama Islam yang diajarkan oleh keluarganya dan pengalaman menuntut 
ilmu di sekolah Islam milik kakaknya Diniyah School, membuat Rahmah berinisiatif 
membangun sekolah Islam khusus perempuan, sekolah ini kelak dinamakan Diniyah 
Puteri School. Diniyah Puteri School ini akhirnya berhasil didirikan di berbagai tempat di 
Sumatera, bahkan dari data yang didapat penulis ada seorang murid dari Rahmah yang 
sukses. Diniyah Puteri School merupakan sekolah Islam perempuan pertama di Indonesia.  
Usaha Rahmah dalam mendirikan sekolah juga menemui berbagai kendala, namun 
semua yang diperjuangkan berbuah manis. Diniyah Puteri School memiliki cabang di 
berbagai tempat di Sumatera, bahkan Diniyah Puteri School berhasil mendirikan 
perguruan tinggi miliknya sendiri.  
Rohana hadir dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi perempun, dan 
memperluas pengaruhnya melalui surat kabar Soenting Melajoe, Rohana juga dikaruniai 
otak yang cukup cerdas dan bersikap berani dalam mendobrak adat Minangkabau saat itu. 
Kemudian Rahmah hadir dengan usaha untuk menularkan kesadaran tersebut lewat 
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Diniyah Puteri School dan perjuangan yang dijalani oleh Rahmah menunjukan bahwah 
Rahmah adalah perempuan yang tangguh dan totalitas dalam pekerjaannya dan tanggung 
jawabnya di Diniyah Puteri School. Usaha dan perjuangan untuk menularkan kesadaran 
tersebut juga akhirnya dapat dilengkapi dengan usaha dan perjuangan Rasuna Said, 
seorang kawan Rahmah El Yunisiyyah yang mencoba menjaga agar hak berpendidikan itu 
tidak hanya dapat dirasakan juga oleh perempuan-perempuan di zamannya, namun juga 
oleh perempuan-perempuan di masa setelahnya. 
Cara Rasuna Said menjaga hal tersebut adalah dengan bergabung ke bidang politik. 
Bagi Rasuna Said, pendidikan mungkin berhasil mencerahkan para perempuan dan 
membuat mereka mencapai taraf hidup yang lebih baik, tapi politik jaga berfungsi untuk 
menjaga agar hak-hak tersebut tetap dirasakan oleh para perempuan. Rasuna beranggapan 
hak bagi para perempuan akan lebih mudah untuk didapat jika ia melibatkan diri secara 
langsung ke dalam area pembuat kebijakan. Rasuna cukup aktiv dalam membahas isu-isu 
terkait kewanitaan, seperti pendidikan atau perkawinan dini, maupun poligami.  
Selain itu Rasuna juga tergabung dalam organisasi PERMI, dalam beberapa 
catatan disebutkan bahwa beliau juga berkecimpung dalam dunia jurnalisme, yakin surat 
kabar Raya yang terbit di Medan. Selain itu Rasuna juga ikut mengajar dalam sekolah-
sekolah yang didirikan oleh organisasi PERMI. Sedikit tambahan Rasuna Said sempat 
tertangkap oleh pemerintah Belanda pada tahun 1932 karena kasus pidato berisi kritik 
keras terhadap pemerintah Belanda. Rasuna Said adalah perempuan pertama yang 
ditangkap dan dipenjara oleh pemerintah Belanda dengan alasan tersebut.  
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Ketiga perempuan ini menjadi salah satu kunci bagi lahirnya elite perempuan 
Minangkabau. Diawali dengan sekolah surau, lalu taman belajar di rumah, pelan tapi pasti 
menuju sekolah yang lebih terstuktur, lalu lahirnya sekolah Islam pertama bagi perempuan 
dan sampai pada kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah RI, pada tahun 1945 bahwa 
pendidikan ialah hak segala bangsa, dan bahwa Negara berkewajiban untuk mencerdaskan 
warganya. Walaupundalam kenyataanya hal tersebut tidak dapat langsung terealisasikan 
oleh wilayah Sumatra barat karena terganjal masalah perjuangan dan keterbatasan 
fasilitas, namun jaminan bagi pendidikan perempuan telah dikantongi oleh seluruh warga 
Indonesia. Sehingga pelan-pelan kebijakan tersebut dapat diterapkan, sehingga tidak akan 
ada alasan lagi bagi seorang anak perempuan Minangkabau yang ingin bersekolah, 
mendapat larangan dari pihak keluarga atau lingkungnnya dengan menggunakan alasan 
adat matrilineal ataupun adat Islam. Demikianlah pola perubahan pendidikan perempuan 
di Minangkabau yang berusaha saya jabarkan melalui kisah hidup tiga orang srikandi 
Minangkabau. 
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